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 ABSTRAK 

 

Elsa Nur Sagita. NIM E95219072. “KUALITAS HADIS DALAM KITAB 

WAS}AYA< AL-ABA< LI AL-ABNA<  (Bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-‘Az{i>m)” 

 

Penelitian ini didasari pada pentingnya pengetahuan atas sumber dan 

kualitas hadis-hadis dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna>  karya dari Syaikh 

Muhammad Syakir terutama kualitas hadis yang terdapat pada bab Fi< al-Was}iyyat 
bi Taqwalla>h al-‘Az}i>m  yakni bab yang membahas mengenai taqwa kepada Allah, 

karena taqwa merupakan pokok asasi ajaran Islam sehingga bila hadis-hadis 

tersebut lemah akan sangat berpengaruh terhadap pengamalannya. Disamping itu 

pengutipan hadis dalam kitab tersebut tidak disertai dengan sanad yang lengkap 

serta tidak dijelaskan kualitas dari hadis yang dikutip tersebut, sehingga penting 

sekali untuk dilakukan penelitian guna mengetahui kualitas dari hadis-hadis 

tersebut apakah dapat diamalkan atau tidak. Terlebih lagi kitab tersebut banyak 

dijadikan rujukan dan kajian di masyarakat terutama di pondok pesantren. 

Penelitian ini terfokus pada bab tentang taqwa dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> 
li al-Abna>, dengan meneliti permasalahan seputar metode penulisan dan pengutipan 

hadis dalam kitab Was}a>ya>, kualitas dan kehujjahan hadis yang terdapat pada bab 

taqwa dalam kitab Was}a>ya>, serta implikasi dari hadis tersebut dalam kehidupan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yang sumbernya 

didapatkan melalui kajian kepustakaan (Library Research). 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat dua hadis yang 

tercantum pada bab taqwa dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna>, hadis pertama 

berkualitas s}ah}i>h li dhatih dan hadis yang kedua berkualitas H{asan li dhatih. 

Adapun dari segi kehujjahan kedua hadis tersebut masuk dalam kategori hadis 

Maqbul (diterima) sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah. 

 

Kata kunci: kualitas hadis, taqwa, kitab was}a>ya>. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis memiliki posisi sebagai dalil yang kedua setelah Alquran, maka dari 

itu wajib bagi seluruh umat Islam untuk menjadikan hadis sebagai pedoman dan 

penguat hukum setelah Alquran. Hadis memuat berbagai ajaran Islam yang 

didalamnya terdapat tradisi dan segala aspek kehidupan Rasulullah, dengan adanya 

hadis umat Islam dapat memahami serta melaksanakan tuntutan ajaran Agama. 

Akan tetapi hadis berbeda dengan Alquran, karena Alquran berstatus qa}t’i< 

al-wuru>d sehingga tidak perlu diragukan lagi kebenaran dan keasliannya. 

Sedangkan hadis bersifat z}anni< al-wuru>d sehingga untuk mengatahui kebenaran 

suatu hadis itu berasal dari Rasullulah SAW atau tidak perlu dilakukan penelitian 

terlebih dahulu.1 

Disamping itu, kitab-kitab hadis yang beredar serta dipakai pedoman bagi 

kaum Islam merupakan kitab-kitab yang tersusun usai wafatnya Nabi. Jadi, bukan 

tidak mungkin pada rentang waktu antara peristiwa wafatnya Nabi dengan 

penyusunan kitab hadis itu sudah terjadi kesalahan yang menyebabkan  hadis yang 

diriwayatkan tersebut berbeda dengan yang sebenarnya disampaikan oleh Nabi.2

                                                           
1Damanhuri, Metodologi Penelitian Hadis Pendekatan Simultan (Sidoarjo: Al Maktabah, 2014), 1. 
2Siti Badi’ah, “Kritik Hadis Di Kalangan Ilmuwan Hadits Era Klasik Dan Ilmuwan Hadits Era 

Modern (Tokoh, Parameter, dan Contohnya)” Al-Dzikra, Vol. 9, No. 1 (2015), 57. 
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Dengan demikian, penelitian terhadap hadis perlu dilakukan terlebih dahulu 

guna mengetahui riwayat yang tersusun pada kitab-kita hadis tersebut apakah bisa 

dipakai untuk hujjah atau tidak.3 Tujuan dilakukannya penelitian hadis baik dari 

aspek sanad ataupun aspek matan adalah agar dapat diketahui kualitas dari hadis 

tersebut. Mengetahui kualitas dari sebuah hadis adalah hal yang sangat penting, 

karena hal tersebut berkaitan dengan kehujjahan hadis yang dimaksud.4 

Dilakukannya penelitian terhadap suatu hadis bukan berarti dikarenakan adanya 

keraguan terhadap kerasulan Nabi Muhammad SAW, akan tetapi untuk 

membuktikan apakah benar-benar hadis tersebut berasal dari ucapan, perbuatan dan 

taqrir Nabi.5 

Menurut Syuhudi Ismail, terdapat enam faktor yang membuat penelitian 

terhadap hadis penting untuk dilakukan. Faktor tersebut adalah: Pertama, hadis 

adalah salah satu pedoman bagi kaum Islam. Kedua, hadis tidak semuanya sudah 

tertulis pada masa Nabi. Ketiga, terjadinya pelbagai pemalsuan-pemalsuan hadis. 

Keempat, proses terhimpunnya hadis memerlukan waktu yang cukup lama. Kelima, 

banyaknya jumlah kitab hadis serta tersusun dengan metode yang berbeda-beda. 

Keenam, terjadinya periwayatan hadis bil makna.6 

Adanya fakta bahwa tidak ada jaminan otentik terhadap teks hadis seperti 

yang dimiliki Alquran, membuat para ulama pengkaji ilmu hadis berusaha untuk 

membuat suatu disiplin ilmu yang mana dengan ilmu tersebut diharapkan dapat 

                                                           
3Ibid 
4Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya, 1998), 342. 
5Damanhuri, Metodologi Penelitian…, 1. 
6M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 7. 
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menjamin otentisitas hadis.7 Beberapa disiplin ilmu untuk menilai hadis kemudian 

disusun dan dirumuskan oleh para ulama, seperi ilmu rijalul hadis, thabaqatur 

ruwah, tarihur rijal dan jarh wa ta’dil.8 

Saat ini banyak sekali dijumpai kitab-kitab kajian yang mencantumkan 

hadis hanya dalam bentuk matannya saja tanpa mencantumkan juga sanad-sanad 

dari hadis tersebut. Salah satunya adalah kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> karya 

Syaikh Ahmad Syakir. Isi dari kitab ini adalah mengenai wasiat guru kepada 

muridnya berkenaan dengan masalah akhlak.9 Kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> 

memang bukanlah sebuah kitab hadis murni, akan tetapi dalam kitab tersebut 

banyak dicantumkan hadis-hadis Nabi. Hadis yang dicantumkan oleh para ulama 

dalam kitab yang ditulisnya biasanya sebagai landasan dari pendapatnya.10  

Ketika mengamati kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> maka akan dapat dengan 

mudah ditemui hadis-hadis yang dikutip oleh Syaikh Muhammad Syakir tanpa 

disertai dengan sanad yang lengkap. Misalnya ketika menjelaskan tentang taqwa 

kepada Allah sebagaimana yang terdapat dalam bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h 

al-Az}i>m berikut ini:  

يُمْلِي للِظَّالِمِ حَتَّى إِذَا أَخَذَهُ لَمْ يُ فْلِتْهُ إِنَّ اللَّهَ لَ   

“Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada orang yang zhalim, sehingga 

apabila Dia menyiksanya, maka Dia (Allah) tidak akan melepaskannya” 

                                                           
7Wasman, Metodologi Kritik Hadis (Cirebon: CV. Elsi Pro, 2021), 3. 
8M. Suryadinata, “Kritik Matan Hadis: Klasik Hingga Kontemporer” Ushuluna: Jurnal Ilmu 

Ushuluddin, Vol. 2, No. 2 (2016), 112. 
9Irfa Waldi, “Nilai-Nilai Pendidikan (analisis terhadap kitab washaya al-Aba’i li al-Abna’)” Ihya al-

Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 5, No. 1 (2019), 96. 
10Ahmad Ziyad Taqi, “Studi Kritik Hadits Kitab Kasyifah Al-Saja Karya Imam Nawawi Al-Bantani 

(Bab Tauhid)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadits UIN Walisongo, 2015), 2. 
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ثمَُا كُنْتَ، وَأتَْبِعِ السَّيِ ئَةَ الحَ اتَّ ى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّ  ا، وَخَالِقِ قِ اللَّهِ حَي ْ ََ سَنَةَ تَمْحُ
 النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ 

 
“Bertaqwalah kepada Allah dimanapun engkau berada. Iringilah kejelakan dengan 

kebaikan niscaya kebaikan itu akan menghapusnya (kejelekan). Dan pergaulilah 

manusia dengan akhlak yang baik.” 

 

Dari contoh diatas dapat dilihat bahwa Syaikh Muhammad Syakir mengutip 

hadis tanpa menyebutkan sanad yang lengkap dan langsung mendasarkan kepada 

Nabi SAW. 

Hal tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus dari para pengkaji hadis, 

yakni berupa upaya penelusuran keberadaan hadis-hadis tersebut kemudian 

menganlisis kualitasnya. Hal ini menjadi suatu yang penting karena pengetahuan 

atas sumber kitab hadis yang dipakai dan kualitas sanad dari hadis-hadis tersebut 

merupakan suatu hal yang penting untuk diketahui oleh para pengguna dari kitab 

tersebut.11 Selain itu Kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> ini sering dikaji di madrasah 

diniyah dan pondok pesantren. Sehingga untuk meneliti kualitas hadis yang 

tercantum dalam kitab tersebut sangat diperlukan.  

Salah satu pembahasan yang penting yang dimuat dalam kitab tersebut 

adalah tentang taqwa yang terdapat dalam bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-

‘Az}i>m. Pembahasan tentang taqwa menjadi penting karena taqwa merupakan pokok 

asasi ajaran Islam. Taqwa mencakup perilaku insan dalam hubungannya dengan 

Tuhan yang implikasinya terlihat pada semua aspek hidup seperti ibadah, amal 

shaleh, ihsan dan hubungan manusia dan alam.12 Oleh karena itu jika hadis-hadis 

                                                           
11Ibid, 4. 
12Ajeng Kartini, “Taqwa Penyelamat Ummat” Al ‘Ulum, Vol. 52, No. 2 (2012), 26. 
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dalam bab tentang taqwa tersebut berstatus d{a’i>f atau lemah, maka akan sangat 

berpengaruh terhadap pengamalannya. 

Dalam menjalani kehidupan di dunia, terkadang setiap manusia memiliki 

kualitas ketaqwaan sendiri secara individual. Ketaqwaan seseorang barometernya 

dapat dilihat dari sejauh mana rasa takutnya kepada Allah SWT. disatu sisi terdapat 

seseorang yang merasa takut jika masih banyak hadis-hadis yang belum didengar 

dan diamalkan, disisi lain terdapat pula seseorang yang memiliki banyak ilmu, 

namun banyaknya ilmu yang melekat belum menjadikan dirinya takut kepada Allah 

SWT. hal ini disebabkan masih banyaknya insan yang belum mengerti dan juga  

belum mengetahui implikasi dari ketaqwaan kepada Allah SWT dan apa saja yang 

akan Allah berikan kepada manusia ketika mereka sudah benar-benar bertaqwa. 

Hal inilah yang kemudian menjadi alasan dilakukannya penelitian sekaligus 

menelaah secara mendalam hadis-hadis yang tercantum pada bab Fi< al-Was}iyyat bi 

Taqwalla>h al-Az}i>m dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> agar dapat diketahui 

kualitas hadisnya. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari  pemaparan latar belakang sebagaimana yang sudah dipaparkan diatas, 

berikut sejumlah permasalahan yang teridentifikasi untuk diteliti: 

1. Kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> banyak dipelajari dan juga dijadikan rujukan 

diberbagai pondok pesantren. 

2. Hadis dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> dicantumkan tanpa sanad yang 

lengkap. 
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3. Kualitas dan kehujjahan hadis pada bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-Az}i>m 

dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna>. 

4. Implikasi hadis pada bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-Az}i>m dalam kitab 

Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> dalam kehidupan. 

Agar penelitian ini bisa lebih terfokus dan terarah serta dapat dicapai target 

dan hasil yang maksimal, maka akan dilakukan pembatasan masalah dalam 

penelitian ini. Dikarenakan dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> ini terdiri dari 

banyak bab-bab pembahasan, sehingga hadis yang dicantumkan dalam kitab ini 

pun cukup banyak. Maka dalam penelitian ini dibatasi hanya hadis yang terdapat 

pada bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-Az}i>m saja yang akan diteliti. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yakni pertanyaan yang butuh untuk dicari dan juga 

ditemukan jawabannya melalui pengumpulan data.13 Dari penjelasan permasalahan 

yang ada pada latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam skripsi ini yaitu:  

1. Bagaimana metode penulisan dan pengutipan hadis dalam kitab Was}a>ya> al-

Aba> li al-Abna> karya Syaikh Muhammad Syakir? 

2. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis-hadis yang terdapat pada bab Fi< al-

Was}iyyat bi Taqwalla>h al-Az}i>m dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> karya 

Syaikh Muhammad Syakir? 

                                                           
13Abd. Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), 

26. 
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3. Bagaimana implikasi dari hadis-hadis yang terdapat pada bab Fi< al-Was}iyyat 

bi Taqwalla>h al-Az}i>m dalam kehidupan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang akan dikaji, maka tujuan utama dalam skripsi 

ini yaitu:  

1. Untuk menjelaskan metode penulisan dan pengutipan hadis dalam kitab 

Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> karya Syaikh Muhammad Syakir. 

2. Untuk menjelaskan kualitas dan kehujjahan hadis-hadis yang terdapat pada bab 

Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-Az}i>m dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> 

karya Syaikh Muhammad Syakir. 

3. Untuk menjelaskan implikasi dari hadis yang terdapat pada bab Fi< al-Was}iyyat 

bi Taqwalla>h al-Az}i>m dalam kehidupan.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian adalah untuk mengungkapkan keguanaan penelitian.14 

Diharapkan penelitian ini mampu memberi kegunaan setidaknya dalam dua aspek: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bisa menjadi kontribusi bagi 

dunia keilmuan terutama bidang keilmuan hadis, serta dapat memperkaya 

wawasan dan pengetahuan bagi pembaca dan masyarakat. 

2. Praktis 

                                                           
14Agus Pratomo Andi Widodo, Penulisan Karya Tulis Ilmiyah (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 

2018), 53. 
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Penelitian ini daharapkan mampu membuka pemahaman seluruh umat 

Islam akan pentingnya mempelajari ilmu hadis terutama dalam mengetahui 

kualitas dari sebuah hadis. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori penting sekali bagi sebuah penelitian guna menjawab dan 

menyelesaikan semua permasalahan sesuai dengan masalah penelitian. Adapun 

teori yang akan dipakai pada penelitian ini yakni teori kes}ah}i>h}an hadis. Dalam 

meneliti dan mengukur kebenaran sebuah hadis diperlukan suatu acuan sebagai 

barometer untuk menilai kualitas hadis. Dan acuan yang dugunakan yakni kaidah-

kaidah kes}ah}i>h}an hadis.15 Sebuah hadis dapat dikatakan s}ah}i>h} apabila lima kriteria 

kes}ah}i>h}annya dapat terpenuhi, lima kriteria tersebut adalah adanya ketersambungan 

sanad, para rawinya memiliki sifat adil, d}abit, tidak terdapat sha>dh dan terhindar 

dari ‘illat. Tiga kriteria yang disebutkan pertama merupakan kriteria yang 

diperuntukan untuk sanad, sementara dua kriteria yang disebutkan di akhir 

diperuntukan untuk sanad dan juga matan. Artinya kriteria kes{ah}i>h}an sanad 

mencakup lima hal, dan kriteria kes}ah}i>h}an matan mencakup dua hal yaitu terhindar 

dari sha>dh dan ‘illat.16 Dalam penelitian akan dipaparkan secara rinci metode kritik 

sanad serta matan agar dapat diketahui kualitas dari hadis-hadis yang terdapat pada 

bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-Az}i>m dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> 

karya Syaikh Muhammad Syakir. 

 

                                                           
15Idri, dkk, Studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2019), 193. 
16Ali Yasmanto dan Siti Rohmaturrosyidah Ratnawati, “Studi Kritik Matan Hadis: Kajian Teoritis 

dan Aplikatif Untuk Menguji Keshahihan Matan Hadis” Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 2, No. 

2 (2019), 216-217. 
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G. Telaah Pustaka 

Penelitian ini mengkaji mengenai kualitas hadis-hadis yang terdapat pada 

bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-Az}i>m dalam kitab Was}aya> al-Aba> li al-Abna> 

karya Syaikh Muhammad Syakir. Telaah pustaka dilakukan agar dapat terlihat 

perbedaan antara penelitian yang akan dibahas dengan penelitian terdahulu. Berikut 

ini akan dipaparkan beberapa penelitian-penelitian terdahulu baik berupa buku, 

artikel ilmiah, skripsi, tesis maupun disertasi yang berkaitan dengan tema 

pembahasan. 

1. Pembelajaran Kitab Was}aya dalam Pendidikan Akhlak Santri di Pondok 

Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo Metro, karya Dewi Aimatul Husnah, tesis 

pada program pascasrajana Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam 

Negeri Metro pada tahun 2018. Fokus penelitian tesis Dewi Aimatul Husnah 

adalah mengenai proses pembelajaran kitab Was}aya dan implementasinya di 

Pondok Pesantren Daarul Ulya Metro. 

2. Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Sya>ikh Muhammad Sya>kir Dibandingkan 

dengan Konsep K.H Bisri Mustofa dalam Kitab Was}a>ya> Al-Aba>’ Lil Abna>’, 

karya Al faqih, skripsi pada program studi Pendidikan Agama Islam di 

Universitas Agama Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2019. 

Fokus penelitian skripsi Al Faqih adalah mengenai perbandingan antara konsep 

pendidikan akhlak dalam kitab Was}aya Al-Aba>’ Lil Abna>’ yang ditulis oleh 

Syaikh Muhammad Syakir dibandingan dengan konsep pendidikan akhlak 

pada kitab yang memiliki judul yang sama namun ditulis oleh ulama Nusantara 

yaitu K.H Bisri Mustofa. 
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3. Relevansi Kandungan Kitab Washaya Al-Aba’ Li Al-Abna’ Karangan Syeikh 

Muhammad Syakir Dengan Akhlak di Era Revolusi Industri 4.0, karya Syafitri 

Novita Wulandari, skripsi pada program studi Pendidikan Agama Islam di 

Institit Agama Islam Negeri Ponorogo pada tahun 2022. Fokus penelitian 

skripsi Syafitri Novita Wulandari adalah mengenai penerapan akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari dengan memadukan kandungan yang ada dalam kitab 

Washaya dengan perkembangan akhlak di era revolusi industri 4.0. 

4. Konsep Dasar Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya Al-Aba’ Lil Abna 

Karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari, karya Fitriyatul Jannah, skripsi 

pada program studi Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara pada tahun 2019. Fokus penelitian skripsi Fitriyatul Jannah 

adalah mengenai konsep pendidikan akhlak yang ditawarkan oleh Syaikh 

Muhammad Syakir dalam kitab Washoya. 

5. Konsep Pendidikan Karakter Religius dalam Kitab Was}a>ya> Al-Aba>’ Lil Abna>’ 

Karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari dan Relevansinya dengan 

Perpres Nomor 87 Tahun 2017, karya Juliyanto, skripsi pada program studi 

Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo pada tahun 

2021. Fokus penelitian skripsi Juliyanto adalah mengenai konsep pendidikan 

karakter yang terdapat dalam kitab Was}a>ya> dan relevansinya dengan tujuan 

program pendidikan karakter dalam Perpres No. 87 Tahun 2017. 

6. Konsep Pendidikan dalam Kitab Ta’limul Muta’allim Karya Syekh Al-Zarnuji 

dan Kitab Washoya Al-Aba’ Lil-Abna’ Karya Syekh Muhammad Syakir, karya 

Moch. Mahsun dan Danish Wulydavie Maulidina, artikel Jurnal Bidayatuna: 
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Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Volume 2 Nomor 2, Oktober 

2019. Fokus artikel Moch. Mahsun dan Danish Wulyadavie Maulidina adalah 

mengenai perbandingan antara konsep pendidikan dalam kitab ta’limul 

muta’allim dibandingkan dengan konsep pendidikan menurut kitab washoya 

al-aba’ lil abna’. 

7. Etika Mencari Ilmu Kajian Kitab Washoyaa Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Karya 

Muhammad Syakir Perspektif Pendidikan Islam, karya Nurul Lailiyah dan Ana 

Nur Afni Auliya, artikel Jurnal Ilmuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam, 

Volume 1 Nomor 2, September 2019. Fokus artikel Nurul Lailiyah dan Ana 

Nur Afni Auliya adalah mengenai Etika-etika mencari ilmu yang termuat 

dalam kitab washoya al-aba’ lil abna’. 

8. Kajian Akhlak dalam Kitab Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Karya Syaikh 

Muhammad Syakir, karya Zaenullah, artikel Jurnal Likhitaprajna Jurnal 

Ilmiah, Volume 19 Nomor 2, September 2017. Fokus artikel Zaenullah adalah 

mengenai aspek pendidikan akhlak dalam kitab Washoya. 

9. Nasihat Syeikh Muhammad Syakir dalam Kitab Washoya Al-Aba’ Lil Abna, 

karya Hikmah Nafarozah, dkk, artikel Jurnal Az-Zahra Journal of Gender and 

Family Studies, Volume 2 Nomor 2, Juni 2022. Fokus artikel Hikmah 

Nafarozah, dkk, adalah mengenai ungkapan nasihat-nasihat yang terdapat 

dalam kitab Washoya. 

10. Metode Pendidikan Akhlak Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari Dalam 

Kitab Washoya Al-Aba’ Li Al-Abna’, karya R. Muhammad Tri Raharjo, artikel 

Jurnal GUAU: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, Volume 2 Nomor 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

12 
 

 
 

2, 2022. Fokus artikel R. Muhammad Tri Raharjo adalah mengenai metode 

pendidikan akhlak yang digunakan oleh Syaikh Muhammad Syakir dalam 

mendidik akhlak peserta didik. 

11. Konsep Pendidikan Khuluqiyah dalam Perspektif Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil 

Abna’ Untuk Menanggapi Pendidikan Era Industri 4.0, karya Bahroin Budiya, 

artikel Jurnal Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Volume 16 Nomor 1, 

Maret 2020. Fokus artikel Bahroin Budiya adalah mengenai konsep pendidikan 

akhlak di dalam kitab washoya yang terdiri dari empat bagian yakni akhlak 

kepada Allah, sesama manusia, diri sendiri dan tata cara dalam berakhlak. Serta 

implementasinya di era industry 4.0. 

Berdasarkan beberapa penelitian-penelitian terdahulu sebagaimana yang 

sudah dipaparkan diatas belum ditemui adanya penelitian yang mengulas mengenai 

kualitas hadis-hadis pada bab Fi< al- Was}iyyat bi Taqwalla>h al-Az}i>m dalam kitab 

Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna>. Dari sinilah dapat dilihat posisi dan letak perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Pada skripsi ini model penelitian yang dipergunakan yaitu menggunakan 

model penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hal-hal yang 

diamati.17 Kemudian  jenis penelitian yang dipakai pada skripsi ini adalah 

                                                           
17 Mila Sari, dkk, Metodologi Penelitian (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), 3. 
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Library Research (Riset Kepustakaan) dengan mengumpulkan bahan bacaan 

dan juga referensi yang berhubungan dengan tema penelitian, dengan 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber data. 

2. Metode Penelitian  

Pada skripsi ini metode penelitian yang akan dipakai yaitu metode 

deskriptif. Dalam pengaplikasiannya akan dipaparkan data-data terkait kualitas 

hadis dan pendapat-pendapat dari ulama dan pakar, yang kemudian data-data 

tersebut akan diteliti dan dianalisa hingga mendapatkan suatu kesimpulan. 

3. Sumber Data 

Terdapat dua macam sumber data pada sebuah penilitian yakni primer 

dan sekunder: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah rujukan pokok yang digunakan dalam proses 

penelitian.18 Adapun sumber primer pada skripsi ini adalah kitab Was}a>ya> 

al-Aba> li al-Abna> karya Syaikh Muhammad Syakir dan Kutubut Tis’ah. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber tambahan yang menjadi 

pendukung dan juga pelengkap dari sumber primer.19 Adapun sumber 

sekunder pada penelitian ini yaitu referensi dan bahan-bahan bacaan seperti 

buku, dan lain sebagainya yang memiliki keterkaitan dengan tema bahasan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
18Zaidatun Nafisah, “Kualitas dan Kehujjahan Hadis “Inna Abi Wa Abaka Fi Al-Nar” (Kritik Sanad 

Dan Matan HR. Abu> Da>wud No. Indeks 4718)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Hadis, UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2020), 13. 
19Ibid 
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Pada skripsi ini pengumpulan data akan dilakukan menggunakan teknik 

dokumentasi. Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen.20 Cara pengaplikasiannya yakni 

dengan mengumpulkan data-data yang berasal dari referensi-referensi tertulis 

seperti buku-buku, artikel, skripsi, tesis, disertasi, dan sumber-sumber tertulis 

lainnya. 

5. Analisis Data 

Secara umum penelitian hadis dibagi menjadi dua macam yaitu sanad 

dan matan, sehingga analisis data hadis akan meliputi dua hal tersebut. Oleh 

karena itu, pada skripsi ini metode analisis sanad yang akan dipakai adalah 

dengan menggunakan metode analisa jarh} wa ta’di>l. Selanjutnya dalam 

menganlisis matan maka akan diuji validitas matan melalui penegasan ayat 

Alquran, melihat hadis s}ah}i>h} lain dan tidak bertentangan dengan akal sehat dan 

logika. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih terarahnya pembahasan pada skripsi ini, maka berikut ini akan 

dikemukakan sistematika pembahasan yang akan terbagi kedalam lima bab, seperti 

berikut: 

BAB I: berisi pendahuluan, meliputi latar belakang, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, 

telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
20Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021), 150. 
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BAB II: berisi landasan teori meliputi kritik sanad hadis, kritik matan hadis, 

teori kehujjahan hadis, ilmu jarh} wa ta’di>l dan konsep taqwa kepada Allah. 

BAB III: meliputi biografi Syaikh Muhammad Syakir, mulai dari riwayat 

hidup, pendidikan, dan karya-karyanya. Serta profil kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-

Abna>, mulai dari latar belakang penulisan kitab serta metode penulisan dan 

pengutipan hadis. Pada bab ini juga akan dipaparkan data-data hadis meliputi hasil 

takhrij, jarh} wa ta’di>l perawi, skema sanad dan tabel periwayatan, kemudian I’tibar. 

BAB IV: pada bab ini akan dipaparkan analisis kes}ah}i>h}an hadis, meliputi 

analisis sanad dan matan hadis, syarah hadis, kemudian analisis kehujjahan hadis. 

Serta implikasi hadis dalam kehidupan. 

BAB V: berisi penutup, meliputi simpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kritik Sanad  

Secara bahasa kata sanad atau as-sanad berasal dari kata sanada, yasnudu, 

yang memiliki arti sandaran atau tempat bersandar, tempat berpegang, yang 

dipercaya, atau yang sah. Dikatakan demikian, dikarenakan hadis itu bersandar 

kepadanya dan dipegangi atas kebenarannya. Adapun definisi sanad secara istilah 

yaitu silsilah orang-orang yang menghubungkan kepada matan hadis. Silsilah 

orang-orang yang dimaksud adalah susunan orang-orang yang menyampaikan isi 

dari hadis tersebut, mulai dari yang disebut pertama sampai kepada Rasulullah 

SAW.21 

Para ulama telah menciptakan berbagai kaidah serta ilmu pengetahuan 

mengenai hadis, guna kepentingan penelitian hadis. Melalui kaidah dan ilmu-ilmu 

tersebut, para ulama melakukan penelitian kualitas hadis. Diantara kaidah yang 

telah diciptakan oleh para ulama adalah kaidah kes}ah}i>h}an sanad hadis, yaitu segala 

syarat atau kriteria yang harus dilengkapi oleh suatu sanad hadis yang berkualitas 

s}ah}i>h}.22 Adapun salah seorang ulama hadis yang telah menyusun rumusan kaidah 

kes}ah}i>h}an hadis adalah Ibn al-Shalah, dan rumusan tersebut kini telah menjadi 

acuan oleh para ulama di masa berikutnya.23 

                                                           
21Sulaemang L, Ulumul Hadits (Kendari: AA-DZ Grafika, 2017), 95-96. 
22Wasman, Metodologi Kritik…, 21. 
23Hedhri Nadhiran, “Kritik Sanad Hadis: Tela’ah Metodologis” Jurnal Ilmu Agama, Vol. 15. No. 1 

(2014), 6. 
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Menurut Ibn al-Shalah hadis s}ah}i>h} merupakan hadis yang sanadnya 

bersambung, perawi yang meriwayatkan bersifat adil dan d}abit}, berasal dari perawi 

yang juga adil dan d}abit} mulai awal hingga akhir sanad, serta tidak didapati sha>dh 

(kejanggalan) dan 'illat (cacat tersembunyi). Para ulama menjelaskan bahwa 

definisi hadis s}ah}i>h} ini sekaligus menjadi syarat kes}ah}i>h}an sebuah hadis. Mereka 

menyepakati bahwa ada lima syarat yang harus dilengkapi oleh sebuah hadis agar 

dapat dinyatakan s}ah}i>h}, lima syarat tersebut adalah sanad bersambung, perawi adil 

dan d}abit}, terbebas dari unsur sha>dh dan ‘illat. Tetapi dalam tataran aplikatif, lima 

syarat ini berkembang menjadi tujuh macam yakni kelima syarat berlaku untuk 

menentukan kes}ah}i>h}an sanad dan dua syarat yang terakhir juga digunakan untuk 

menentukankan kes}ah}i>h}an matan hadis.24 Berikut ini penjabaran dari kelima unsur 

kes}ah}i>h}an sanad tersebut: 

1. Sanadnya bersambung 

Maksud dari kaidah ini ialah para perawi yang terdapat dalam suatu 

sanad memperoleh langsung hadis tersebut dari perawi sebelumnya, begitu 

seterusnya sampai sanad yang terakhir.25 Adapun cara yang ditempuh oleh para 

ulama hadis guna mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad adalah 

sebagai berikut:26 

a. Menulis keseluruhan nama perawi dalam sanad yang diteliti. 

b. Mempelajari riwayat hidup tiap-tiap perawi: 

                                                           
24Ibid 
25Muhammad Tonang, dkk, “Sistem Isnad Dan Kriteria Keshahihan Hadis” Ihyaussuna, Vol. 1, No. 

1 (2021), 70. 
26M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad HadisTelaah Kritis dan Tinjauan dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2014), 132. 
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1) Melalui kitab-kitab rijal al-hadis, misalnya kitab Tahz}ib al-Tahz}ib yang 

disusun oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani, dan kitab al-Kasyif yang disusun 

oleh Muhammad ibn Ahmad al-Zahabiy. 

2) Dengan maksud agar dapat diketahui: 

a) Apakah setiap perawi dalam sanad tersebut dikenal sebagai orang 

yang adil dan d}abit}, serta tidak suka menyembunyikan cacat (tadlis). 

b) Apakah diantara para perawi dengan perawi terdekat dalam sanad 

tersebut terdapat pertemuan dan hidup sezaman, serta hubungan guru 

dan murid dalam periwayatan hadis. 

c. Meneliti lafadz yang menghubungkan antara para perawi dengan perawi 

yang terdekat dalam sanad, yakni apakah lafadz yang digunakan berupa 

haddasani, haddasana, akhbarana, ‘an, anna, atau lafadz lainnya. 

Jadi suatu sanad hadis barulah bisa dikatakan bersambung apabila 

keseluruhan periwayat dalam sanad tersebut benar-benar thiqah (adil dan 

d}abit}) serta diantara tiap-tiap periwayat dengan periwayat terdekat sebelumnya 

dalam sanad tersebut benar-benar telah terjadi hubungan periwayatan yang sah 

menurut ketetapan tahammul wa ada’ al-hadis.27 

2. Periwayat bersifat adil 

Yang dimaksud dengan adil yakni perawi yang memiliki konsisten 

dalam bertaqwa dan menghindari berbagai dosa. Akan tetapi terdapat 

kesimpangsiuran dalam merumuskan kriteria perawi yang adil, dikarenakan 

sangat sulit sekali menemukan perawi yang semasa hidupnya benar-benar 

                                                           
27Ibid, 133. 
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disibukkan dengan taat kepada Allah tanpa ada dosa.28 Oleh sebab itu 

setidaknya terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk dapat disebut 

sebagai orang yang adil, diantaranya adalah beragama Islam, mukallaf, 

melaksanakan ketentuan syari’at Islam, dan memelihara muru’ah.29 

3. Periwayat bersifat D{abit} 

Secara obyektif seorang perawi yang meriwayatkan hadis haruslah 

memiliki sifat d{abit}. Artinya perawi tersebut harus dapat mengungkapkan atau 

menyampaikan riwayat hadis sebagaimana ia menerimanya dari orang lain atau 

gurunya.30 

D{abit} terdapat dua macam yaitu d{abit} s}adr dan d{abit} kita>b. Istilah d{abit} 

s}adr  biasanya diperuntukan bagi periwayat yang hafal dengan baik dan benar 

hadis yang diperolehnya serta mampu menyampaikan dengan baik hadis yang 

dihafalnya itu pada orang lain. Sementara d}abit} kita>b  adalah periwayat yang 

memahami dengan baik catatan hadis yang tercatat dalam kitab hadis yang ada 

padanya.31 

Adapun cara yang digunakan untuk menetapkan ked}abit}an seorang 

periwayat, menurut berbagai pendapat ulama dapat dinyatakan sebagai 

berikut:32 

a. Ked}abit}an periwayat dapat diketahui berdasarkan keterangan para ulama. 

                                                           
28Rizkiyatul Imtyas, “Metode Kritik Sanad Dan Matan” Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 4, 

No. 1 (2018), 21. 
29Muhibbin, “Kajian Kritis Atas Kriteria Kesahihan Hadis-Hadis Al-Jami’ Al-Shahih” Jurnal 

Tarjih, Vol. 7, No. 1 (2004), 56. 
30Ibid 
31Muhammad Alfatih Suryadilaga, dkk, Ilmu Sanad Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2017), 45. 
32M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan…, 142. 
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b. Ked{abit}an periwayat juga dapat diketahui  berdasarkan kesamaan 

riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain yang telah 

dikenal ked{abit}annya. 

c. Apabila seorang periwayat sesekali melakukan kesalahan, maka ia masih 

dapat dikatakan sebagai periwayat yang d}abit}. Tetapi apabila kesalahan 

tersebut terjadi berulang kali, maka periwayat yang bersangkutan tidak bisa 

disebut sebagai periwayat yang d}abit}. 

Secara implisit yang dijadikan dasar penetapan ked{abit}an periwayat 

ialah hafalannya dan bukan tingkat kepahaman periwayat terhadap hadis yang 

diriwayatkannya. Meskipun demikian kepahaman periwayat akan hadis yang 

diriwayatkannya tetap sangat berguna dalam periwayatan hadis, terlebih lagi 

ketika terjadi perbedaan riwayat antara sesama periwayat yang d}abit}. Dalam 

keadaan yang demikian maka periwayat yang paham dan hafal dinilai lebih 

kuat (rajih) daripada periwayat yang sekedar hafal saja. Jadi bagaimanapun 

periwayat yang paham, hafal, dan juga mampu menyampaikan hadis yang 

diriwayatkannya itu kepada orang lain, akan tetap mendapat tempat yang lebih 

tinggi daripada periwayat yang hanya hafal dan mampu menyampaikan hadis 

yang diriwayatkannya itu kepada orang lain.33 

4. Terhindar dari sha>dh 

Hadis yang terhindar dari sha>dh berarti hadis tersebut tidak menyelisihi 

hadis lain yang diriwayatkan oleh perawi yang lebih thiqah darinya.34 Adapun 

                                                           
33Ibid, 142-143. 
34Mahmud Thahan, Ilmu Hadits Praktis, Terj. Abu Fuad (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2010), 39. 
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cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui adanya sha>dh dalam suatu 

hadis dapat dilakukan sebagaimana berikut:35 

a. Seluruh sanad yang mengandung matan hadis yang memiliki pokok masalah 

yang sama dikumpulkan dan diperbandingkan. 

b. Para perawi dari keseluruhan sanad yang telah dikumpulkan kemudian 

diteliti kualitasnya. 

c. Menyimpulkan hasil penelitian, apabila seluruh perawi bersifat thiqah dan 

ternyata ada seorang periwayat yang sanadnya menyalahi sanad-sanad yang 

lainnya (yang juga thiqah), maka sanad yang menyalahi itu disebut sebagai 

sanad sha>dh, sedangkan sanad lainnya (yang diunggulkan) disebut sebagai 

sanad mahfudz. 

5. Terhindar dari ‘illat 

Yang dimaksud dengan ‘illat adalah cacat yang tersembunyi yang tidak 

terlihat secara langsung dalam penelitian terhadap satu jalur sanad.36 ‘Illat 

kebanyakan terjadi pada sanad hadis, sehingga berpengaruh terhadap kualitas 

sanad dan matan, tetapi terkadang juga hanya berpengaruh terhadap sanadnya 

saja bukan pada matannya. Hal itu terjadi apabila hadis tersebut diriwayatkan 

dengan sanad lain yang shahih.37 

Adapun cara yang ditempuh untuk mengetahui adanya ‘illat pada suatu 

hadis adalah sebagai berikut:38 

                                                           
35Aan Supian, “Konsep Syadz Dan Aplikasinya Dalam Menentukan Kualitas Hadis” Nuansa, Vol. 

VIII, No. 2 (2015), 189. 
36Marhumah, Ulumul Hadis: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2014), 179. 
37 Masrukhin Muhsin, Studi ‘Ilal Hadis (Serang: A-Empat, 2019), 17. 
38Zarkasih, Pengantar Studi Hadis (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 74. 
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a. Mengumpulkan seluruh sanad hadis, dimaksudkan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya tawabi’ atau shawahid. 

b. Melihat perbedaan diantara para perawinya. 

c. Memperhatikan status kualitas para perawi baik berkaitan dengan keadilan 

maupun ked}abit}an tiap-tiap perawi. 

 

B. Kritik Matan 

Secara etimologi kata matan atau “al-matn” berasal dari bahasa Arab yang 

memiliki makna “punggung jalan” atau bagian tanah yang keras dan menonjol ke 

atas. Adapun secara terminologi matan adalah perkataan yang disebut pada akhir 

sanad, yakni sabda Nabi SAW, yang disebut sesudah berakhir disebutkan 

sanadnya.39 

Sebagaimana yang telah disepakati bahwa tolak ukur yang harus dipenuhi 

dalam kes}ah}i>h}an matan hadis adalah terhindar dari sha>dh dan ‘illat. Penelitian 

terhadap unsur sha>dh dan ‘illat baik yang terdapat pada sanad maupun pada matan 

keduanya sama-sama memiliki kesulitan. Meskipun demikian, para ulama telah 

bersepakat bahwa penelitian terhadap sha>dh dan ‘illat yang terdapat pada matan 

jauh lebih sulit daripada penelitian sha>dh dan ‘illat yang terdapat pada sanad. Hal 

itu dikarenakan belum adanya kitab yang membahas dan menampilkan matan-

matan hadis yang mengandung sha>dh dan ‘illat secara khusus.40 Berikut diuraikan 

mengenai kriteria kes}ah}i>h}an matan hadis yakni terhindar dari sha>dh dan ‘illat: 

1. Terhindar dari Sha>dh 

                                                           
39Zulfahmi Alwi, dkk, Studi Ilmu Hadis Jilid I (Depok: Rajawali Press, 2021), 30. 
40Ali Yasmanto dan Siti Rohmaturrosyidah Ratnawati, “Studi Kritik…”, 217. 
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Secara bahasa sha>dh memiliki arti kejanggalan. Sedangkan dalam hadis, 

sha>dh adalah kejanggalan yang menyertai penyendirian pada sanad maupun 

matan hadis. Untuk mengetahui adanya sha>dh dalam matan maka perlu 

dilakukan perbandingan matan-matan untuk suatu tema hadis yang terkoleksi 

pada kitab hadis yang sama maupun yang berbeda beserta sanadnya masing-

masing.41 

Melalui langkah perbandingan tersebut, maka dapat diketahui manakah 

matan yang terjaga (mahfuz) kualitas ketahanan informasinya karena didukung 

oleh kauntitas sumber dan matan yang memiliki kejanggalan tampil berbeda dari 

yang lain, maka kejanggalan pada matan hadis tersebut dipandang sebagai 

sha>dh. Dengan demikian jika terdapat matan hadis yang menyalahi kebanyakan 

matan hadis dari perawi yang lebih banyak atau lebih thiqah, maka matan hadis 

yang menyalahi tersebut mengandung sha>dh yang menyebabkan lemahnya suatu 

hadis.42 

2. Terhindar dari ‘illat 

‘illat berbeda dengan ta’n al-hadis (cacat umum) yang mudah untuk 

dilacak. Cacat umum pada matan bisa diketahui melalui tanda-tanda kepalsuan 

seperti penyaduran makna matan hadis kedalam redaksi yang rancu bahasanya. 

Sedangkan ‘illat pada matan biasanya tersembunyi keberadaannya, akan tetapi 

jika keberadaannya ditemukan, maka dapat menjatuhkan derajat matan hadis 

yang awalnya s}ah}i>h} menjadi tidak s}ah}i>h}. Adapun dikatakan tersembunyi karena 

                                                           
41Ibid 
42Ibid 
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bagi pemerhati hadis yang belum berpengalaman maka akan sulit untuk 

mengetahuinya. 

Berikut diuraikan beberapa macam ‘illat yang terdapat pada matan hadis: 

a. al-Idra>j fi> al-matn (sisipan teks hadis) 

Al-Idraj adalah masdar dari kata adraja, isim maf’ulnya al-mudraj yang 

memiliki arti melipat, menyelipkan, atau memasukkan.43  

Al-Idra>j fi al-matn dipahami sebagai perkataan sebagian perawi baik 

dari generasi sahabat maupun generasi sesudahnya yang mana perkataan 

tersebut bersambung dengan matan hadis yang asli, sehingga sangat sulit 

untuk dibedakan antara matan hadis yang asli dan yang telah tersisipi dengan 

peerkataan selain hadis. Penyisipan kata pada matan ini bisa terletak di awal, 

tengah atau akhir matan hadis.44 

b. al-qalb fi> al-matn (pembalikan teks hadis) 

Secara bahasa qalb memiliki arti menggeser sesuatu dari tempatnya.45 

Al-qalb fi> al-matn merupakan suatu kondisi dimana matan hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi tertentu menjadi terbalik atau tertukar letak 

keberadaan penggal kalimatnya. Bagian kalimat yang seharusnya terletak 

didepan menjadi dibelakang atau sebaliknya.46 

c. al-idht}irab fi> al-matn (kekacauan dalam matan) 

                                                           
43Irwan, “Al-Idraj Dalam Hadis: Beberapa Pandangan Ulama” Analytica Islamica, Vol. 1, No. 2 

(2012), 281. 
44Ali Yasmanto dan Siti Rohmaturrosyidah Ratnawati, “Kritik Matan…”, 219-220. 
45M. Akib Muslim, “Mendeteksi Shad Dalam Matan Hadith: Sebuah Upaya Menentukan Kualitas 

Matan Hadith” Realita, Vol. 5, No. 1 (2007), 11. 
46Ali Yasmanto dan Siti Rohmaturrosyidah Ratnawati, “Kritik Matan…”, 220. 
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Secara bahasa al-Idht}irab memiliki arti goncang, kacau, atau tiada 

berketentuan. Hadis yang mengalami idht}irab disebut hadis Mud}t}arib. 

Mud}t}arib adalah hadis yang diriwayatkan seorang perawi atau lebih dengan 

redaksi dan kandungan makna matannya yang berbeda akan tetapi kualitas 

sanadnya sebanding. Sehingga dalam hal ini tidak ada yang bisa diunggulkan 

dan tidak bisa dikompromikan.47 

d. al-tashi>f wa al-tah}ri>f al-matn (kesalahan ejaan) 

Para kritikus biasanya tidak membedakan antara tashi>f dengan tah}ri>f. 

tashi>f merupakan salah ucap dikarenakan adanya perubahan huruf, sedangkan 

tah}ri>f merupakan salah ucap dikarenakan adanya perubahan harakat.48 

Dalam penelitian matan hadis, selain memakai kaidah Sha>d dan ‘illat, para 

ulama juga menentukan tolak ukur lain untuk menilai kebenaran matan hadis. 

Secara umum matan hadis dikatakan shahih apabila:49 

a. Tidak terdapat pertentangan dengan petunjuk Alquran. 

b. Tidak terdapat pertentangan dengan hadis yang lebih kuat. 

c. Tidak terdapat pertentangan dengan akal sehat, indera, dan fakta sejarah. 

d. Susunan bahasanya menunjukkan ciri-ciri lafadz kenabian yakni tidak rancu dan 

sesuai dengan kaidah bahasa Arab. 

 

 

 

                                                           
47Ibid, 221. 
48M. Akib Muslim, “Mendeteksi Shad…”, 12. 
49Idri, dkk, Studi Hadis…, 205. 
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C. Kehujjahan Hadis 

Secara etimologi hujjah memiliki arti alasan. Sedangkan secara terminologi 

hujjah adalah alasan yang harus dikemukakan untuk menetapkan atau 

mempertahankan pandangan yang diajukan. Selain itu kata hujjah dapat juga 

disebut sebagai dasar penetapan hukum. Adapun yang dimaksud dengan kehujjahan 

hadis adalah dapat atau tidaknya hadis dijadikan sebagai alasan (dasar) dalam 

penetapan hukum Islam.50 

Seluruh kaum muslimin telah menyepakati bahwa sabda, perbuatan dan 

taqrir Rasulullah SAW dimaksudkan sebagai petunjuk hidup umat manusia yang 

wajib diikuti. Dan yang sampai kepada manusia dengan sanad (sandaran) yang 

s}ah}i>h}, sehingga memberikan keyakinan yang pasti bahwa hal itu datang dari 

Rasulullah adalah sebagai hujjah bagi kaum muslimin dan sebagai sumber syari’at 

tempat para mujtahid mengeluarkan hukum-hukum syara’.51 

Tidak semua hadis Nabi dapat dipakai sebagai hujjah, hadis yang dapat 

dijadikan hujjah ialah hadis yang dilihat dari segi kualitasnya. Adapun para ulama 

hadis membagi kategori hadis berdasarkan kualitasnya atau dari segi diterima atau 

tidaknya menjadi tiga macam yaitu hadis s}ah}i>h}, h}asan dan d}a’i>f. 

1. Kehujjahan hadis s}ah}i>h} 

Secara bahasa kata s}ah}i>h} memiliki arti yang sehat, yang selamat, yang 

benar, yang sah dan yang sempurna. Adapun secara istilah Ibnu al-Shalah 

mendefinisikan hadis s}ah}i>h} ialah hadis yang disandarkan kepada Nabi SAW, 

                                                           
50Ahmad Zuhri, dkk, Ulumul Hadis (Medan: CV Manhaji, 2014), 17. 
51Ibid 
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yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil dan d}abit 

hingga sampai akhir sanad, tidak memiliki kejanggalan dan tidak berillat.52 

Para ulama hadis beserta para ulama ushul fiqh dan fuqaha’ telah 

menyepakti bahwa wajib untuk menerima dan mengamalkan hadis s}ah}i>h}. Hadis 

s}ah}i>h} adalah hujjah dan dalil dalam penetapan hukum syara’, oleh karena itu 

tidak ada alasan bagi setiap muslim untuk meninggalkannya.53 

2. Kehujjahan hadis h}asan 

Secara bahasa h}asan memiliki arti baik, bagus, cantik, indah. Adapun 

secara istilah hadis h}asan ialah hadis yang sanadnya bersambung melalui 

periwayatan perawi yang adil yang ked}abitannya sedikit berkurang, tanpa ada 

kesha>dhan atau illat.54 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa hadis h}asan memenuhi 

semua syarat yang dimiliki hadis s}ah}i>h}, hanya saja tingkat ked{abitan perawi 

dalam hadis h}asan tidak sesempurna hadis s}ah}i>h}. 

Para ulama ushul dan muhaddithin hampir semuanya menerima hadis 

s}ah}i>h} dan hadis h}asan sebagai hujjah. Meskipun hadis h}asan tidak sederajat 

dengan hadis s}ah}i>h}, akan tetapi kekurangan d}abitnya tidak berarti menyebab-

kan keluar dari prediket ahliyyah al-ada’ (orang-orang yang tergolong ahli 

dalam penerimaan hadis).55 

3. Kehujjahan hadis d}a’i>f 

                                                           
52Khusniati Rofiah, Studi Ilmu Hadis (Ponorogo: IAIN PO Press, 2018), 136-137. 
53Alfiah, dkk, Studi Ilmu Hadis (Riau: Kreasi Edukasi, 2016), 123. 
54Atho’illah Umar, Ilmu Hadis (Dasar) (Jombang: UNWAHA Press, 2020), 67. 
55Alfiah, dkk, Studi Ilmu…, 124. 
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Secara bahasa d}a’i>f ialah lawan dari kata kuat. Adapun secara istilah yang 

dimaksud dengan hadis d}a’i>f ialah hadis yang didalamnya tidak didapati syarat 

hadis s}ah}i>h} maupun h}asan.56 Jadi suatu hadis dikatakan d}a’i>f atau lemah jika 

tidak terpenuhinya salah satu atau lebih syarat-syarat kes}ah}i>h}an hadis. 

Terdapat tiga perbedaan pendapat mengenai hukum pengamalan hadis 

d}a’i>f. Pertama, hadis d}a’i>f tidak dapat diamalkan secara mutlak meskipun untuk 

fadhailul a’mal. Pendapat ini didukung oleh Imam Malik, Syafi’i, Yahya bin 

Ma’in, Abdurrahman bin Mahdi, Bukhari, Muslim, Ibnu Abdil Bar, Ibnu Hazm 

dan para imam ahli hadis lainnya.57 

Kedua, menurut Ibn Hajar al-Asqalani, hadis d}a’i>f boleh diamalkan 

dengan beberapa kaulifikasi yang sangat ketat, diantaranya:58 

a. Hadis tersebut hanya untuk fadhailul a’mal tidak boleh untuk akidah atau 

ahkam atau tafsir Alquran. 

b. Hadis tersebut tidak terlalu d}a’i>f apalagi hadis-hadis maudhu’, munkar, dan 

hadis-hadis yang tidak jelas asalnya. 

c. Hadis tersebut tidak boleh diyakini sebagai sabda Nabi SAW dan tidak boleh 

dimasyhurkan. 

d. Hadis tersebut harus memiliki dasar yang umum dari hadis s}ah}i>h}. 

e. Wajib memberikan bayan (penjelasan) bahwa hadis tersebut d}a’i>f pada saat 

menyampaikan dan membawakannya. 

                                                           
56Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadits, Terj. Mifdhol Abdurrahman (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2005), 129. 
57Khusniati Rofiah, Studi Ilmu…, 149. 
58Ibid 
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f. Dalam membawakannya tidak boleh memakai lafadz-lafadz jazm (yang 

menetapkan) akan tetapi harus memakai lafadz tamridh yaitu lafadz yang 

tidak menunjukkan sebagai suatu ketetapan. 

Ketiga, boleh mengamalkan hadis d}a’i>f secara mutlak. Pendapat ini 

didukung oleh Imam Abu Dawud dan Imam Ahmad, mereka berpendapat bahwa 

mengamalkan hadis dha’if lebih disukai daripada berpegang pada akal atau 

qiyas.59 

 

D. Ilmu Jarh} wa al-Ta’di>l 

Al-jarh} secara bahasa merupakan masdar dari kata jaraha-yajruhu yang 

memiliki arti akibat atau bekas luka pada tubuh disebabkan oleh senjata. Sedangkan 

secara istilah ilmu hadis, al-jarh} adalah tampak jelasnya pribadi atau keadaan 

seorang rawi yang tidak adil yang menyebabkan gugur serta lemahnya riwayat 

hadis yang disampaikan.60 

Adapun ta’di>l secara bahasa berasal dari kata ‘addala yang memiliki arti 

mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki seseorang. Sedangkan secara istilah 

ilmu hadis, ta’di>l adalah mengungkap sifat-sifat bersih yang ada pada diri periwayat 

sehingga akan terlihat jelas keadilan pribadi periwayat tersebut dan riwayatnya 

dapat diterima.61 Dengan demikian pada dasarnya ilmu jarh} wa ta’di>l merupakan 

bentuk lain dari usaha untuk meneliti kualitas suatu hadis apakah dapat diterima 

                                                           
59Ibid, 150. 
60Marhumah, Ulumul Hadis…, 125-126. 
61Ibid 
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(maqbul) ataupun ditolak (mardud), dengan cara mengungkap sifat-sifat yang 

menunjukkan keadilan ataupun kecacatan dari periwayat. 

Dalam ilmu jarh} wa ta’di>l biasanya sering terjadi perbedaan antara jarh} dan 

ta’di>l seorang rawi, yakni sebagian ulama menta’di>lkan dan sebagian ulama yang 

lain men-jarh}-kan.62 Dalam hal ini para ulama ahli hadis telah menyusun kaidah-

kaidah jarh} wa ta’di>l diantaranya: 

a. (Mendahulukan penilaian ta’di>l daripada jarh}). Pendapat ini dikemukakan 

dengan alasan bahwa sifat terpuji adalah sifat dasar yang ada pada diri periwayat 

hadis, sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang muncul belakangan. Oleh 

karena itu bila terjadi pertentangan antara sifat dasar dan sifat yang datang 

belakangan, maka yang dimenagkan adalah sifat dasarnya. Akan tetapi sebagian 

ulama hadis tidak menerima kaidah ini karena kritikus yang memuji hanya 

mengetahui sifat terpujinya saja, tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki 

oleh periwayat yang dinilainya.63 

b. (Mendahulukan penilaian jarh} daripada ta’di>l). Kaidah ini didasarkan atas 

argumentasi bahwa kritikus yang menilai jarh} dianggap lebih mengetahui 

pribadi periwayat yang dicelanya. Prasangka baik yang menjadi dasar seorang 

kritikus menta’di>l periwayat harus dikalahkan jika ditemukan bukti kecacatan 

periwayat tersebut. Kaidah ini didukung oleh jumhur ulama hadis, fiqih dan 

ulama ushul fiqh.64 

                                                           
62Khusniati Rofiah, Studi Ilmu…, 171. 
63M. Alfatih Suryadilaga, Ilmu Sanad…, 230. 
64Ibid 
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c. (Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan mencela, maka 

yang dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali jika kritikan yang 

mencela disertai dengan alasan yang jelas).65 

d. (Apabila kritikus yang mencela itu lemah, maka tidak diterima penilaian jarh}-

nya terhadap orang yang thiqah). Kaidah ini didukung oleh jumhur ulama hadis 

yang berangkat dari pendangan bahwa kritikus yang thiqah itu lebih teliti, hati-

hati dan cermat dalam melakukan penilaian daripada kritikus yang lemah.66  

e. (Penilaian jarh} tidak diterima karena adanya kesamaran periwayat yang dicela, 

kecuali setelah ada kepastian). Maksud dari kaidah ini adalah apabila terjadi 

kesamaran atau kemiripan nama antara periwayat satu dengan periwayat yang 

lain, maka penilaian jarh} terhadap periwayat yang bersangkutan tidak dapat 

diterima sebelum adanya kepastian nama dari periwayat yang dimaksud.67 

f. (Penilaian jarh} yang muncul dikarenakan adanya masalah duniawi tidak perlu 

diperhitungkan).68 

Seorang perawi yang meriwayatkan hadis tidak semuanya memiliki derajat 

yang sama dalam segi keadilan, ked}abitan dan hafalannya. Diantara para perawi 

hadis ada yang memiliki hafalan yang sempurna, ada yang hafalannya kurang, ada 

pula yang sering lupa meskipun para perawi tersebut seorang yang adil dan amanah, 

serta ada pula yang berdusta dalam hadis. Oleh sebab itu, para ulama telah 

menetapkan tingkatan-tingkatan jarh} wa ta’di>l serta lafadz-lafadz yang 

menunjukkan pada setiap tingkatan, diantaranya: 

                                                           
65Ibid 
66Ibid, 231. 
67Ibid 
68Ibid 
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a. Tingakatan Ta’di>l: 

Tingkat pertama: kata-kata yang menunjukkan ta’di>l tertinggi. Kata-kata 

yang dipakai diantaranya:  

دنيافي ال اوثق الناس, اثبت الناس, اتقن من ادركت, اليه المنتَى في التثبت, لا اعرف له نظيرا  

Tingkatan kedua: kata-kata yang menunjukkan kemasyhuran keadilan 

perawi. Kata-kata yang dipakai diantaranya: 

نه؟, فلان يسأل عن الناسفلان لا يسأل عن مثله, مثلي يسأل عن فلان؟, مثل فلان يسأل ع  

Tingkatan ketiga: pengulangan kata-kata tawtsiq atau ta’di>l tertinggi. 

Kata-kata yang dipakai diantaranya: 

 ثقة ثبت, ثقة متقن, ثبت حجة, ثقة حافظ, ثقة ثقة, ثبت ثبت

Tingakatan keempat: kata-kata ta’di>l tertinggi tanpa diulang. Kata-kata 

yang dipakai diantaranya: 

 ثقة, ثبت, متقن, حجة, حافظ, ضابط

Tingkatan kelima: kata-kata ta’di>l menengah. Kata-kata yang digunakan 

diantaranya: 

 ليس به بأس, لا بأس به, صدوق, مأمون, خيار, خيار الخلق

Tingkatan keenam: kata ta’di>l rendah, yang menunjukkan ked}abitan 

perawi rendah. Kata-kata yang dipakai diantaranya: 

 محله الصدق, رووا عنه, شيخ, صالح الحديث, يكتب حديثه, صدوق ان شاء الله
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Status periwayatan perawi pada tingkatan pertama sampai keempat 

adalah s}ah}i>h}, meskipun berjenjang kekuatan kes}ah}i>h}annya sesuai peringkat. 

Misalnya, bila periwayatan perawi tingkat pertama bertentangan dengan 

periwayatan perawi tingkat kedua, maka periwayatan peringkat pertama yang 

didahulukan, begitu seterusnya. Adapun tingkatan kelima status periwayatannya 

adalah h}asan. Sedangkan tingkatan keenam status periwayatannya d}a’if yang 

masih ringan, bila ditopang dengan sanad yang kualitasnya sama atau maka akan 

naik menjadi h}asan li ghairih.69  

b. Tingkatan Jarh} 

Tingkatan pertama: kata-kata yang menunjukkan al-jarh} tertinggi. Kata-

kata yang dipakai diantaranya: 

وهو ركن الكذباكذب الناس, اشر الناس وصفا للحديث, اليه المنتَى في الوضع,   

Tingkatan kedua: kata-kata yang menunjukkan kedustaan atau 

kepalsuan. Kata-kata yang dipakai diantaranya: 

 كذاب, يضع, يكذب, وضع حديثا

Tingkatan ketiga: kata-kata yang menunjukkan tertuduh berdusta atau 

sejenisnya. Kata-kata yang dipakai diantaranya: 

 فلان يسرق الحديث, متَم بالكذب, متروك الحديث, فيه نظر, غير ثقة, غير مأمون

                                                           
69Abdul Malik Ghozali, http://laboratoriumstudial-quran.blogspot.com/2012/03/ilmu-al-jarh-wa-al-

tadil-mengukur.html?m=1, diakses pada tanggal 4 Juni 2023, pukul 08:44 WIB. 

http://laboratoriumstudial-quran.blogspot.com/2012/03/ilmu-al-jarh-wa-al-tadil-mengukur.html?m=1
http://laboratoriumstudial-quran.blogspot.com/2012/03/ilmu-al-jarh-wa-al-tadil-mengukur.html?m=1
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Tingkatan keempat: kata yang menunjukkan hadisnya ditolak dan tidak 

ditulis atau sejenisnya. Kata-kata yang dipakai diantaranya: 

 مردود الحديث, فلان ضعيف جدا, لا يكتب حديثه, ليس بشيء

Tingkatan kelima: kata yang menunjukkan hadis tidak dapat dijadikan 

hujjah. Kata-kata yang dipakai diantaranya: 

  يحت  بهضعيف, ضعيف الحديث, منكر الحديث, له مناكير, لا

Tingkatan keenam: kata yang menunjukkan kelemahan atau talyiin. 

Kata-kata yang dipakai diantaranya: 

 فيه مقال, ليس بذاك القوي, ليس بالمتين, ليس بحجة, فلان لين الحديث

Status periwayatan pada tingkatan pertama sampai keempat adalah d}a’if 

ditolak tidak dapat dijadikan hujjah, shahid maupun dijadikan I’tibar. Adapun 

tingkatan kelima dan keenam hadisnya d}a’i>f  akan tetapi lebih ringan dari 

tingkatan sebelumnya dan hadisnya dapat diriwayatkan dan ditulis untuk 

dijadikan I’itibar.70  

 

E. Konsep Taqwa Kepada Allah dalam Bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-‘Az}i>m 

Secara bahasa al-Was}iyyat ( ِالْوَصِيَّة) artinya wasiat, perintah, nasihat. 

Kemudian Taqwalla>h (تَ قْوَى الله) artinya taqwa kepada Allah, dan al-‘Az}i>m ( ِالْعَظِيْم)  
artinya agung, besar. Jadi yang dimaksud dengan Bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h 

                                                           
70Ibid 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

35 
 

 
 

al-‘Az}i>m adalah bab yang menerangkan mengenai wasiat atau nasihat atau perintah 

untuk bertaqwa kepada Allah yang maha agung. 

 

Dalam bahasa Arab, taqwa berasal dari kata waqa, yaqi, wiqayatan yang 

artinya menjaga dan menutupi sesuatu dari bahaya.71 Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sayyid Tantawi yang mengatakan bahwa secara bahasa taqwa berarti 

melindungi dan menjaga diri dari segala sesuatu yang membahayakan dan 

menyakiti. Bila kata taqwa digunakan berdasarkan kaitannya dengan Allah 

(Ittaqullah), maka makna taqwa adalah melindungi diri dari azab-Nya dan 

hukuman-Nya.72 Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara melaksanakan perintah-

perintahnya dan menjauhi larangan-larangannya. 

Abdullah bin Mas’ud mendefinisikan bahwa taqwa adalah taat dan tidak 

ingkar, ingat dan tidak lupa, bersyukur dan tidak kufur.73 Sedangkan menurut Imam 

al-Baidhawi taqwa adalah mengerahkan potensi dalam menjalankan kewajiban dan 

menjauhi hal-hal yang diharamkan.74 

Dalam kitab Was}aya> al-Aba> li al-Abna>  tepatnya pada bab Fi< al-Was}iyyat 

bi Taqwalla>h al-‘Az}i>m (bab wasiat taqwa kepada Allah) Syaikh Muhammad Syakir 

menjelaskan bahwa taqwa kepada Allah itu mencakup segala hal tidak cukup 

dengan hanya melakukan sholat, puasa, dan ibadah-ibadah sejenisnya saja. Akan 

                                                           
71Ajeng Kartini, “Taqwa Penyelamat…”, 27. 
72Majida Faruk, “Wawasan Al-Quran Tentang Takwa” Al-Tadabbur: Jurnal Kajian Sosial, 

Peradaban dan Agama, Vol. 8, No. 1 (2022), 56. 
73Na>s{iruddi>n Abi> al-Khai>r ‘Abdulla>h bin Umar bin Muh{ammad al-Shai>ra>zi> al-Sha>fi’i> al-Baid{a>wi>, 

Anwa>r at-Tanzi>l wa Asra>r at-Takwi>l  (Beirut: Da>r Ih{ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 31. 
74Ibid 
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tetapi juga harus dengan berakhlak yang baik terhadap sesama manusia serta 

konsisten dalam menjalankan ketentuan Allah dan tidak mengkhianatinya.75 

Selain itu Abdullah bin Abbas mengungkapkan bahwa orang yang bertaqwa 

adalah orang yang: (1) memiliki kehati-hatian dalam perkataan dan tindakan 

(meninggalkan dorongan hawa nafsu) agar tidak mendapat murka Allah. (2) 

mengharapkan rahmat Allah dengan mengimani dan menjalankan ajaran yang 

diperintahkan.76

                                                           
75Muhammad Syakir, Was}a>ya> al-Aba> lil Abna>  (Kediri: Yatlub Min Falasa, t.th), 4-6. 
76Majida Faruk, “Wawasan Al-Quran…, 53. 
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BAB III 

PROFIL KITAB WAS}A<YA< AL-ABA< LI AL-ABNA<  KARYA 

SYAIKH MUHAMMAD SYAKIR DAN DATA HADIS 

 

A. Biografi Syaikh Muhammad Syakir 

Nama lengkap Syaikh Muahmmad Syakir ialah Muhammad Syakir bin 

Ahmad bin Abdul Qadir bin Abdul Warits. Syaikh Muhammad Syakir merupakan 

seorang yang alim dan tokoh yang mulia dari keluarga Abi Ulayya’ yang terkenal 

sebagai keluarga yang mulia dan dermawan di kota Jurja.77 Syaikh Muhammad 

Syakir al-Iskandari dilahirkan di Mesir tepatnya di kota Jurja pada pertengahan 

bulan Syawal tahun 1282 H / 1866 M.78 Nama al-Iskandari sendiri diambil dari 

sebuah nama kota di Mesir yakni kota Iskandariyah tempat Syaikh Muhammad 

Syakir mengembangkan ilmunya.79 

Kemudian Syaikh Muhammad Syakir melakukan perjalanan ke Kairo untuk 

menimba ilmu di Universitas Al-Azhar, disana ia menimba ilmu dari para ulama 

besar diantaranya Syaikh Ahmad Asy-Syinqithi, Syaikh Syakir Al-Iraqi, dan 

Syaikh Jamaluddin Al-Qasimi.80 Pada tahun 1307 H Syaikh Muhammad Syakir 

dipercaya untuk memberikan fatwa dan juga menduduki jabatan sebagai ketua 

                                                           
77Moch. Mahsun dan Danish Wulydavie Maulidina, “Konsep Pendidikan Dalam Kitab Ta’limul 

Muta’allim Karya Syekh Al-Zarnuji Dan Kitab Washoya Al-Aba’ Lil Abna’ Karya Syekh 

Muhammad Syakir” Bidayatuna, Vol. 02, No. 02 (2019), 182. 
78Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di Indonesia 

(Bandung: Mizan, 1995), 160. 
79Fitriyatul Jannah, “Konsep Dasar Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Aba’ Lil Abna 

Karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, UIN Sumatera Utara, Medan, 2019), 66. 
80Auliana Fitri Intam Mutiara Sari, dkk, “Pendidikan Akhlak Peserta Didik Perspektif Syekh 

Muhammad Syakir dalam Kitab Washoya Al Abaa Lil Abnaa” Ta’limuna, Vol. 11, No. 02 

(2022),112. 
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Mahkamah Mudiniyyah Al-Qulyubiyyah serta menetap disana selama tujuh tahun 

sampai ia dipilih sebagai Qadhi (hakim) untuk negeri Sudan pada tahun 1317 H. 

Syaikh Muhammad Syakir menjadi orang pertama yang menduduki tersebut 

sekaligus orang pertama yang menetapkan hukum-hukum yang syar’i di Sudan.81 

Selain itu Syaikh Muhammad Syakir juga ditunjuk sebagai guru bagi para 

ulama-ulama Iskandariyyah dan juga ditunjuk sebagai wakil bagi para guru al-

Azhar, ia menebarkan benih-benih yang baik dan pada tahun 1913 M Syaikh 

Muhammad Syakir menggunakan kesempatan tersebut untuk mendirikan Jam’iyah 

Tasyni’iyah.82 

Syaikh Muhammad Syakir termasuk min ba’dhil muhadditsin atau ahli 

hadis, akan tetapi bukan dikarenakan periwayatannya terhadap hadis sebagaimana 

Imam Bukhori dan lainnya, melainkan karena bidang keilmuan yang digelutinya.83 

Salah seorang sahabat dari Syaikh Muhammad Syakir yakni Syaikh Muhammad 

Hamid Al-Faqi mengatakan bahwa Syaikh Muhammad Syakir terkenal memiliki 

kesabaran yang sangat tinggi dan juga terkenal dengan hafalannya yang sangat luas. 

Syaikh Muhammad Syakir juga memiliki kemampuan tinggi dalam memahami 

hadis serta bagus dalam mengungkapkannya dengan nash maupun akal ketika 

melawan orang-orang liberalis dan ahli kalam.84 

                                                           
81Zaenullah, “Kajian Akhlak Dalam Kitab Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Karya Syaikh Muhammad 

Syakir” Likhitaprajna: Jurnal Ilmiah, Vol. 19, No. 2 (2017), 12. 
82Ibid 
83Fitriyatul Jannah, “Konsep Dasar…”, 66. 
84Auliana Fitri Intam Mutiara Sari, dkk, “Pendidikan Akhlak…”, 113. 
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Adapun kontribusi Syaikh Muhammad Syakir bagi dunia Islam telah sangat 

besar sekali, ia telah memberikan Ta’lid dan Tahqiq (komentar serta pembahasan 

yang teliti) kepada banyak karya ulama, diantaranya:85 

1. Tahqiq terhadap Al-Hikam karya Ibnu Hazm  

2. Tahqiq terhadap Alfiyatul Hadits karya As-Suyuthi 

3. Takhrij terhadap Tafsir Ath-Thabrani 

4. Tahqiq terhadap kitab Al-Kharaj karya Yahya bin Adam 

5. Ta’lid dan Tahqiq terhadap Al-Muhalla karya Ibnu Hazm 

6. Tahqiq Syarh Aqidah Thahawiyah 

7. Syarh Musnad Imam Ahmad (belum selesai sampai ia wafat) 

8. Syarh Sunan At-Tirmidzi (belum selesai sampai ia wafat) 

9. Umdatut Tafsir Ringkas Tafsir Ibnu Katsir (belum selesai sampai ia wafat) 

Syaikh Muhammad Syakir telah banyak memberikan sumbangan berupa 

karya-karya monumental atas penelitiannya pada kitab-kitab hadis ulama 

sebelumnya. Adapun karya salah satu karya Syaikh Muhammad Syakir yang paling 

dikenal ialah kitab Washaya al-Aba’ Lil Abna’ yakni kitab yang berisi mengenai 

pendidikan akhlak.86 

Pada akhir hidupnya Syaikh Muhammad Syakir menderita kelumpuhan 

yang membuatnya terus berada di tempat tidur. Dan pada tahun 135 H (1939 M) 

Syaikh Muhammad Syakir meninggal dunia. Ia memiliki putra yang merupakan 

                                                           
85Nor Mubin, “Pendidikan Karakter Pada Anak Perspektif Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Karya 

Syaikh Muhammad Syakir” Atthiflah: Journal of Early Childhood Islamic Education, Vol. 7, No. 2 

(2020), 38-39. 
86Auliana Fitri Intam Mutiara Sari, dkk, “Pendidkan Akhlak…”, 113. 
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seorang Muhaddits Mesir bernama Syaikh Ahmad Muhammad Syakir Abu al-

Ashbal yang lahir pada 1892 M dan wafat pada 1958 M.87 

 

B. Gambaran Kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> 

1. Latar belakang penulisan kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> 

Secara bahasa Was}a>ya>  (َوَصَايا) merupakan bentuk jama’ dari kata وصي 
yang artinya wasiat, perintah. Kemudian al-Aba> ( ِالْابَاَء) artinya ayah, orang tua, 

dan al-Abna>  ( اءِ الْابَْ نَ  )  merupakan bentuk jama’ dari kata ابن yang berarti anak 

laki-laki. Jadi, kitab Was}a>ya> al-Aba> li al- Abna>  adalah kitab yang berisi tentang 

wasiat seorang guru kepada muridnya mengenai akhlak, dan dalam 

menyampaikan nasihat-nasihat nya mengenai akhlak, Syaikh Muhammad Syakir 

memposisikan dirinya sebagai orang tua dan anak kandung.88 Ia memposisikan 

dirinya demikian sebab orang tua kandung pasti mengharapkan kebaikan pada 

anaknya, oleh sebab itu seorang guru yang baik adalah guru yang mengharapkan 

kebaikan pada anak didiknya, menyayangi sebagaimana anak kandungnya 

sendiri, salah satunya melaui mau’idhoh hasanah dan mendoakan kebaikan.89 

 

Adapun latar belakang ditulisnya kitab ini adalah karena adanya gejala 

kemerosotan moral, dan kitab ini ditulis guna membentengi diri dari adanya 

                                                           
87Ibid, 112. 
88Syafitri Novita, “Relevansi Kandungan Kitab Washaya Al-Aba’ Lil Abna’ Karangan Syeikh 

Muhammad Syakir Dengan Akhlak Di Era Revolusi Industri 4.0” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, IAIN Ponorogo, 2022), 29-30. 
89Bahroin Budiya, “Konsep Pendidikan Khuluqiyah Dalam Perspektif Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil 

Abna’ Untuk Menanggapi Pendidikan Era Industri 4.0” Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, 

Vol. 16, No. 1 (2020), 101. 
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kemerosotan moral tersebut. Syaikh Muhammad Syakir selesai mengarang kitab 

ini pada bulan Dzulqo’dah tahun 1326 H.90 

2. Metode penulisan dan pengutipan hadis dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-

Abna> 

Seperti pada kitab kuning lainnya, dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> 

tidak tercantum biografi penulis, tahun terbit maupun hak cipta penerbit 

sebagaimana seperti buku-buku ilmiah yang lain. Mereka menyampaikan suatu 

karya karena didorong oleh keinginan untuk menyampaikan sesuatu yang 

diketahuinya pada masyarakat dan merasa memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan ilmu yang dimilikinya, dan berharap apa yang ditulis dapat 

menjadi tuntunan atau suri tauladan bagi masyarakat. Sehingga hak cipta tidak 

dimonopoli oleh satu penerbit saja akan tetapi dapat dimanfaatkan oleh semua 

kalangan.91 

Kitab ini berjumlah sebanyak 51 halaman dan kitab ini mengemas 

pendidikan akhlak dalam bentuk bab per bab yakni terdiri dari 20 bab disertai 

uraian konsep dari tema yang dibicarakan.92 Dalam menulis kitab ini Syaikh 

Muhammad Syakir menggunakan metode nasihat, hal ini bisa dilihat dari 

struktur bahasa yang digunakan yakni Syaikh Muhammad Syakir sering 

memakai kata نصيحتي yang berarti “nasihatku”. Selain menggunakan metode 

nasihat Syaikh Muhammad Syakir juga menggunakan metode kisah, yakni 

dengan menceritakan akhlak mulia para nabi dan shalafus shalih dengan harapan 

                                                           
90Hikmah Nafarozah, dkk, “Nasihat Syaikh Muhammad Syakir dalam Kitab Washoya Al-Aba’ Lil 

Abna” Az-Zahra: Journal of Gender and Family Studies, Vol. 2, No. 2 (2022), 113. 
91Irfa Waldi, “Nilai-nilai Pendidikan (analisis terhadap kitab washaya al-Aba’i li al-Abna’)” Ihya al-

Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 5, No. 1 (2019), 96. 
92Ibid 
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para pembaca kitab Was}a>ya>  dapat meneladaninya dan menjalankannya 

dikehidupan nyata. Selain itu, dalam menulis kitab ini Syaikh Muhammad 

Syakir juga sering menggunakan kata يا بني (ya> bunayya) yang memiliki arti 

“wahai anakku”, hal ini sebagaimana seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa 

ketika menulis kitab ini Syaikh Muhammad Syakir memposisikan dirinya 

sebagai orang tua dan anak kandung. 

Metode yang digunakan Syaikh Muhammad Syakir dalam menulis kitab 

Was}a>ya>  ini sama dengan metode yang digunakan oleh Abu Hamid al-Ghazali 

dalam menulis kitab Ayyuha>l Walad, yang mana al-Ghazali juga menggunakan 

metode nasihat dan kisah dalam kitab tersebut. Al-Ghazali juga sering memakai 

kata ا الولد  yang dipakai oleh يا بني yang memiliki arti yang sama dengan kata ايَ 

Syaikh Muhammad Syakir dalam kitabnya, yaitu sama-sama memiliki arti 

“wahai anakku”.  

 

Selain itu kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> ini juga disertai dengan ayat 

Alquran dan hadis sebagai penguat argumentasi Syaikh Muhammad Syakir 

ketika menyampaikan nasihat-nasihat nya.93 Untuk mengetahui berapa banyak 

jumlah hadis dalam tiap bab dalam kitab ini maka dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

NO BAB JUMLAH 

HADIS 

HAL 

1 Muqaddimah - 1 

2 Nas}i>h}at al-Usta>dh li tilmi>dhih 

(nasihat guru kepada muridnya) 

1 2 

3 Fi> al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-‘Az}i>m 2 4 

                                                           
93Fitriyatul Jannah, “Konsep Dasar…”, 69. 
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(wasiat bertaqwa kepada Allah) 

4 Fi> H{uqu>q al-Khollaq al-‘Az}i>m wa H{uqu>q 

Rasu>lilla>h 

(hak dan kewajiban terhadap Allah dan 

Rasulnya) 

1 6 

5 Fi> H{uqu>q al-Wa>lidain 

(hak dan kewajiban terhadap orang tua) 

1 8 

6 Fi> H{uqu>q al-Ikhwa>n 

(hak dan kewajiban terhadap teman) 

1 11 

7 Fi> Ada>b T{alab al-‘ilm ash-Shari>f 

(adab dalam menuntut ilmu) 

- 13 

8 Fi> Ada>b al-Mut}a>la’at wa al-Mud{a>karat 

wa al-Muna>z}arat 

(adab belajar, mengkaji ulang dan 

diskusi) 

- 16 

9 Fi> Ada>b ar-Riya>d}at wa al-Mashyi fi at-

T{uruqa>t 

(adab olahraga dan berjalan di jalan 

umum) 

1 

(sudah pernah 

dicantumkan 

pada bab 

sebelumnya) 

18 

10 Fi> Adab al-Maja>lis wa Adab al-

Muh}ad{arat 

(adab majelis dan kuliah) 

- 20 

11 Fi> Ada>b at-T{a’a>m wa ash-Shara>b 

(adab makan dan minum) 

2 23 

12 Fi> Ada>b al-‘Iba>dat wa Ada>b al-Masa>jid 

(adab beribadah dan masuk masjid) 

1 25 

13 Fi> Fad{i>lat as-S{idq 

(keutamaan berbuat jujur) 

- 27 

14 Fi> Fad}i>lat al-Ama>nat - 30 
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(keutamaan amanah) 

15 Fi> Fad}i>lat al-‘Iffat 

(keutamaan iffah) 

1 32 

16 Fi> al-Muru>at wa ash-Shaha>mat wa ‘Izzat 

an-Nafs 

(keutamaan muruah, mencegah hawa 

nafsu dan kemuliaan diri) 

2 

(sudah pernah 

dicantumkan 

pada bab 

sebelumnya) 

35 

17 Fi> al-Ghi>bah wa an-Nami>mah wa al-

H{iqdi wa al-H{asad wal Kibr wal Ghuru>r 

(ghibah, namimah, hiqd, hasad dan 

takabur) 

- 37 

18 Fi> at-Taubat wa al-Khauf wa ar-Raja> wa 

al-S}abr ma’a ash-Shukr 

(keutamaan taubat, raja’, khauf, sabar 

dengan bersyukur) 

- 40 

19 Fi> Fad}i>latil ‘Amal wal Kasbi ma’a 

tawakkul wa az-Zuhd 

(keutamaan beramal dan mencari rezeki 

yang disertai tawakal serta zuhud) 

2 42 

20 Fi> Ikhla>s} niyyat lilla>h ta’a>la> fi> jami>’ al-

a’ma>l 

(keutamaan ikhlas dengan niat lillahi 

ta’ala dalam setiap amal) 

1 45 

21 Fi> Kha>tamat al-Was}a>ya> 

(wasiat terakhir) 

- 47 

 Jumlah Keseluruhan Hadis: 13  
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-

Abna> karya Syaikh Muhammad Syakir terdapat sebanyak 13 hadis didalamnya, 

dan pada tiap babnya mencantumkan paling sedikit 1 hadis dan paling banyak 2 

hadis saja, dan terdapat pula bab yang bahkan tidak mencantumkan hadis sama 

sekali. Selain itu terdapat juga hadis yang diulang yakni hadis yang sudah pernah 

dicantumkan pada bab sebelumnya dicantumkan kembali pada bab sesudahnya, 

misalnya hadis yang terdapat pada bab kedelapan sama dengan hadis yang 

terdapat dalam bab kedua, dan dua hadis yang terdapat dalam bab ke lima belas 

sama dengan yang terdapat dalam bab kesepuluh dan dan kelima. 

Selain itu hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-

Abna> tidak disertai dengan sanad yang lengkap sebagaimana yang terdapat kitab 

lain. Dalam pemaparannya terdapat berbagai bentuk metode pengutipan hadis 

yang dilakukan Syaikh Muhammad Syakir dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al- 

Abna>, yaitu: 

1. Pengutipan hadis langsung disandarkan kepada Nabi tanpa menyebutkan 

rangkaian sanad yang lengkap 

2. Pengutipan hadis langsung disandarkan kepada Nabi dengan menyebutkan 

nama sahabat dan mukharijnya.  

3. Hadis yang dikutip terkadang berupa matan hadis yang utuh (lengkap), 

terkadang juga hanya berupa penggalan hadis saja.  
4. Penyebutan sahabat dan mukharij hadis diletakkan pada catatan kaki 

(footnote), selain itu mukharij yang disebutkan tidak hanya satu saja 
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melainkan disebutkan juga beberapa mukharij yang juga meriwayatkan hadis 

yang sama.  

5. Pengutipan hadis terkadang diletakkan setelah teks nasihat yang 

dikemukakan oleh Syaikh Muhammad Syakir, terkadang juga ditulis dalam 

catatan kaki (footnote). 

Adapun hadis yang akan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

hadis yang terdapat dalam bab kedua yakni bab Fi> al-Was}iyyati bi Taqwa>lla>hi 

al-‘Az}imi atau bab tentang taqwa kepada Allah, yang mana terdapat 2 hadis 

dalam bab tersebut. Adapun redaksi hadis yang dimaksud ialah sebagai berikut:  

 إِنَّ اللَّهَ يمُْلِي للِظَّالِمِ حَتَّى إِذَا أَخَذَهُ لَمْ يُ فْلِتْهُ 

ثمَُا كُنْتَ، وَأتَْبِعِ السَّيِ ئَةَ الحَ ى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّ  ا، وَخَالِقِ سَنَةَ تَ اتَّقِ اللَّهِ حَي ْ ََ مْحُ   
 النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ 

 

 

 

 

 

C. Data Hadis 

1. Hadis Pertama 

a. Redaksi hadis dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> 

 إِنَّ اللَّهَ يمُْلِي للِظَّالِمِ حَتَّى إِذَا أَخَذَهُ لَمْ يُ فْلِتْهُ  94

“Sesungguhnya Allah SWT memberi tangguh kepada orang yang zhalim, 

sehingga apabila Dia menyiksanya, Dia (Allah) tidak akan melepaskannya.” 

 

 

                                                           
94Muhammad Syakir, Was}a>ya> al-Aba>…, 5; lihat S}ah{i>h} al-Bukha>ry. 
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b. Takhrij hadis 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 6, Halaman 74, Nomor indeks 4686 

ثَ نَا بُ رَيْدُ بْنُ  ثَ نَا صَدَقَةُ بْنُ الفَضْلِ، أَخْبَ رَناَ أبَوُ مُعَاوِيةََ، حَدَّ ََ، عَنْ أبَِي أَ  حَدَّ ََ، عَنْ أبَِي بُ رْدَ بِي بُ رْدَ
إِنَّ اللَّهَ ليَُمْلِي للِظَّالِمِ حَتَّى »مُوسَى رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

وَهِيَ ظاَلِمَةٌ إِنَّ أَخْذَهُ  رَبِ كَ إِذَا أَخَذَ القُرَى قاَلَ: ثمَُّ قَ رأََ: }وكََذَلِكَ أَخْذُ « إِذَا أَخَذَهُ لَمْ يُ فْلِتْهُ 
95[201ألَيِمٌ شَدِيدٌ{ ]هود: 

 

Sunan al-Tirmidhi>, Juz 5, Halaman 288, Nomor Indeks 3110 

ثَ نَا أبَوُ مُعَاوِيةََ، عَنْ بُ رَيْدِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ، عَنْ أبَِ  ثَ نَا أبَوُ كُرَيْبٍ قاَلَ: حَدَّ ََ، عَنْ أبَِي  يحَدَّ بُ رْدَ
ارَكَ وَتَ عَالَى يمُْلِي وَربَُّمَا قاَلَ: هَ تَ بَ مُوسَى، أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " إِنَّ اللَّ 

لُ  َِ  إِذَا أَخَذَ القُرَى{ ]هود: كَ للِظَّالِمِ حَتَّى إِذَا أَخَذَهُ لَمْ يُ فْلِتْهُ "، ثمَُّ قَ رأََ: }وكََذَلِكَ أَخْذُ رَب ِ  يمُْ
 96[ الْْيةََ.201

 

Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 2, Halaman 1332, Nomor indeks 4018 

ثَ نَا أبَوُ مُعَاوِيةََ، ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ نمَُيْرٍ، وَعَلِيُّ بْنُ مُحَمَّدٍ، قاَلَا: حَدَّ عَنْ بُ رَيْدِ بْنِ  حَدَّ
ََ، عَنْ أبَِي مُوسَى، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّ عَبْدِ اللَّ  ََ، عَنْ أبَِي بُ رْدَ ى اللهُ عَلَيْهِ هِ بْنِ أبَِي بُ رْدَ
رأََ: }وكََذَلِكَ أَخْذُ رَبِ كَ إِذَا أَخَذَ ، ثمَُّ ق َ « إِنَّ اللَّهَ يمُْلِي للِظَّالِمِ، فإَِذَا أَخَذَهُ، لَمْ يُ فْلِتْهُ »وَسَلَّمَ: 

 97[201لْقُرَى وَهِيَ ظاَلِمَةٌ إِنَّ أَخْذَهُ ألَيِمٌ شَدِيدٌ{ ]هود: ا
 
 
 
 
 
 

                                                           
95Muh}ammad bin Isma>’i<<<>l Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ry, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}i>h al-Muktas}ar 

min Amuri Rasulilla>hi S}alalla>hu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanahu wa Aya>mahu S}ah}i>h} al-Bukha>ry, 
Juz 6 (Mesir: Da>r Tuq al-Naja>t, 1422 H), 74. 
96Muh}ammad bin ‘I<><sa> bin Su>rat bin Mu>sa> bin al-D{ah}a>k al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Juz 5 

(Mesir: Shirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus{t}afa> al-Ba>bi al-H{albi, 1395 H), 288. 
97Ibnu Ma>jah,Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 2 (t.t: Da>r Ih{ya>’  al-Kitab al-‘Arabiyah, t.th), 1332. 
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c. Biografi perawi dan jarh} wa al-ta’di>l 

Dari jalur periwayatan al-Bukha>ri>: 

1) Abi> Mu>sa>98 

Nama lengkap  : ‘Abdulla>h bin Qais bin Sulaim bin H{ad}a>r bin H{arb 

bin ‘A<mir bin ‘Atr bin Bakar bin ‘A<mir bin ‘Adhri 

bin Wa>’il bin Na>jiyah bin Juma>hir bin Al-‘Ash’ary, 

Abu> Mu>sa> Al-‘Ash’ary. 

Lahir  : - 

Wafat : 50 H 

Tabaqat  : 1  

Guru  : Nabi SAW, Ubay bin Ka’ab, ‘Abdulla>h bin Mas’u>d, 

Umar bin al-Khat}t}a>b, Mu’a>d} bin Jabal, dll. 

Murid  : Ibra>hi>m bin Abi> Musa> al-‘Ash’ary (anaknya), Anas 

bin Ma>lik al-Ans}a>ry, ‘Abdulla>h bin Buraidah, Abu> 

Burdah bin Abi> Mu>sa> (anaknya), dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Ibnu Abi> H{a>tim al-Ra>zi mengatakan sahabat, 

kemudian Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-‘Ijly mengatakan 

bahwa Abu Musa> adalah sahabat Nabi yang terbaik. 

2) Abi> Burdah99 

                                                           
98Jama>luddi>n Aly al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzy, Tahdhi>b al-Kama>l fi Isma>’ al-Rija>l, Juz 15 (Beirut: 

Muasisah al-Risa>lah, 1988), 446-453. 
99Ibid, Juz 33, 66-71. 
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Nama lengkap  : ‘A<mir bin ‘Abdulla>h bin Qais, Abu> Burdah bin Abi> 

Mu>sa> al-‘Ash’ary. 

Lahir    : 21 H 

Wafat   : 104 H 

Tabaqat   : 3  

Guru   : H{ud{i>fah bin al-Yama>n, Zubair bin al-‘Awwa>m, Abi> 

Mu>sa> (ayahnya), ‘A<isyah Ummul Mu’mini>n, dll. 

Murid   : Ibra>hi>m bin ‘Abdurrah}ma>n as-Saksaky, ‘Abdulla>h 

bin Abi Burdah bin Abi Musa> al-Ash’ary (anaknya), 

Buraid bin ‘Abdulla>h bin Abi> Burdah (anak dari 

anaknya), dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Muh}ammad bin Sa’ad mengatakan Thiqah banyak 

hadis, kemudian Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-Ijly juga 

mengatakan Thiqah. 

3) Buraid bin Abi> Burdah100 

Nama lengkap  : Buraid bin ‘Abdulla>h bin Abi Burdah bin Abi Musa> 

al-Ash’ary, Abu> Burdah al-Ku>fy 

Lahir  : - 

Wafat  : - 

Tabaqat  : 6 

                                                           
100Ibid, Juz 4, 50-51. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

50 
 

 
 

Guru  : al-H{asan al-Bas}ry, ‘Abdulla>h bin Abi Burdah 

(ayahnya), Abi> Burdah bin Abi> Musa> (kakeknya), 

dll. 

Murid  : Sufya>n ath-Thaury, ‘Abdul Wa>h}id bin Ziya>d, Abu> 

Mu’a>wiyah Muh}ammad bin Kha>zm ad}-D{ari>r, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Yah}ya bin Ma’i>n mengatakan Thiqah begitu juga 

dengan Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-Ijly, al-Tirmidhi> 

juga mengatakan Thiqah, Abu> H{a>tim mengatakan 

Laisa bil Matin dan hadisnya ditulis. 

4) Abu> Mu’a>wiyah101 

Nama lengkap  : Muh}ammad bin Kha>zm at-Tami>mi> as-Sa’dy, Abu> 

Mu’a>wiyah ad}-D{ari>r al-Ku>fy. 

Lahir    : 113 H 

Wafat   : 194 H 

Tabaqat   : 9 

Guru   : Ibra>hi>m bin T{ahma>n, Abi> Burdah Buraid bin 

‘Abdulla>h bin Abi> Burdah bin Abi> Mu>sa> al-Ash’ary, 

Kha>lid bin Ilya>s, Shu’bah bin al-H{ajja>j, dll. 

Murid  : Ah}mad bin H{anbal, S}adaqah bin al-Fad}l al-

Marwazi>, ‘Ali> bin Muh}ammad at-T{ana>fisy, 

Muh}ammad bin Abdulla>h bin Numair, Abu> Kuraib 

Muh}ammad bin al-‘Ala>’, dll. 

                                                           
101Ibid, Juz 25, 123-133. 
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Jarh} wa al-Ta’dil  : an-Nasa>’i juga mengatakan Thiqah, Abu> Ya’la> al-

Khali>li> mengatakan Thiqah Muttafaqun Alaih, ‘Ali> 

bin al-Madi>ni> juga mengatakan Thiqah. 

5) S{adaqah bin al-Fad}l102 

Nama lengkap  : S{adaqah bin al-Fad}l, Abu> al-Fad}l al-Marwazi>. 

Lahir    : - 

Wafat   : 226 H 

Tabaqat  : 10 

Guru   : Isma>’i>l bin ‘Ulayyah, H{ajja>j bin Muh}ammad, Abi> 

Mu’a>wiyah Muh}ammad bin Kha>zm ad-D{ari>r, Yazi>d 

bin Ha>run, dll. 

Murid   : al-Bukha>ri, ‘Abdulla>h bin Abdurrah}ma>n ad-

Da>rimi>, Mah}mu>d bin Adam al-Marwazi>, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Ibnu H{ajar al-Asqala>ni mengatakan dalam at-

Taqrib: Thiqah, kemudian an-Nasa>’i mengatakan 

Thiqah. 

6) Al-Bukha>ri>103 

Nama lengkap  : Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-

Mughi>rah bin Badhizbah, Abu> ‘Abdulla>h Al-

Bukha>ri>. 

Lahir  : 194 H 

                                                           
102Jama>luddi>n Aly al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzy, Tahdhi<>b al-Kama>l…, Juz 13, 144-146. 
103Ah}mad bin ‘Aly bin H{ajar Thiha>b al-Di>n al-Asqala>ni>, Tahdhi>but Tahdhi>b, Juz 3 (Beirut: 

Muassisah al-Risa>lah, 1995), 508-509. 
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Wafat  : 256 H 

Guru  : ‘Ubaidilla>h bin Mu>sa>, Muh}ammad bin ‘Abdulla>h 

al-Ans}a>ry, Abi> ‘A<s}im an-Nabi>l, S{adaqah bin al-Fad}l 

al-Marwazi>, dll. 

Murid  : al-Tirmidhi>, Muslim, Ibra>hi>m bin Isha>q al-H{arby, 

dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin H{anbal mengatakan 

orang-orang Khurasan tidak ada yang sebanding 

dengannya, kemudian S{a>lih} bin Muh}ammad 

mengatakan Muh}ammad bin Isma>’i>l adalah orang 

yang paling pandai dalam ilmu hadis. 

 

Dari jalur periwayatan al-Tirmidhi>: 

1) Abi> Mu>sa>   : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

2) Abi> Burdah   : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

3) Buraid bin Abdilla>h  : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

4) Abu> Mu’a>wiyah  : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

5) Abu> Kuraib104 

Nama lengkap  : Muh}ammad bin al-‘Ala>’ bin Kuraib al-Hamda>ni>, 

Abu> Kuraib al-Ku>fy. 

Lahir  : 161 H 

Wafat  : 248 H 

                                                           
104Jama>luddi>n Aly al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzy, Tahdhi<>b al-Kama>l…, Juz 26, 243-248. 
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Tabaqat  : 10 

Guru  : Ibra>hi>m bin Isma>’i>l al-Yashkuri>, Ish}a>q bin Mans}u>r 

as-Sulu>li>, Ja’far bin ‘Au>n, Abi> Mu’a>wiyah ad-D{ari>r, 

dll. 

Murid  : Muh}ammad bin ‘Isa> at-Tirmidhi>, Abu> H{a>tim, Abu> 

Zur’ah ar-Raziya>n, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> mengatakan dalam at-

Taqrib: Thiqah H{afiz}, kemudian ad-D{ahabi> 

mengatakan H{afiz>. 

6) Al-Tirmidhi>105 

Nama lengkap  : Muh}ammad bin ‘Isa> bin Su>rat bin Mu>sa> bin ad-

D{ah}a>k, Abu ‘Isa> al-Tirmidhi> ad-D{ari>r al-H{afiz}. 

Lahir  : - 

Wafat  : 279 H 

Guru  : al-Bukha>ri>, Abu> Kuraib Muh}ammad bin al-‘Ala>’ al-

Ku>fy, Muh}ammad bin Basha>r, dll. 

Murid  : Abu> H{a>mid Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin Da>wud al-

Marwazi> al-Ta>jir, Ah}mad bin Yu>suf al-Nisfi>, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Ibnu H{ibba>n mengatakan H{afiz}, kemudian al-

Kha>li>li mengatakan Thiqah Muttafaqun ‘Alaih. 

Dari jalur periwayatan Ibnu Ma>jah: 

1) Abi> Mu>sa>   : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

                                                           
105Ah}mad bin ‘Aly bin H{ajar Thiha>b al-Di>n al-Asqala>ni>, Tahdhi>but Tahdhi>b…, Juz 3, 668. 
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2) Abi> Burdah   : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

3) Buraid bin Abdilla>h  : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

4) Abu> Mu’a>wiyah  : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

5) ‘Ali bin Muh}ammad106 

Nama lengkap  : ‘Ali> bin Muh}ammad bin Isha>q bin Abi Shadda>d al-

T{ana>fisy, Abu> al-H{asan al-Ku>fy. 

Lahir    : - 

Wafat   : 233 H 

Tabaqat   : 10 

Guru   : Isha>q bin Mans}u>r as-Sulu>li>, Ja’far bin ‘Au>n, Yah}ya> 

bin ‘A>dam, Abi> Mu’a>wiyah ad-D{ari>r, dll. 

Murid  : Ibnu Ma>jah, H{asan bin al-‘Aba>s al-Ra>zy, Abu> 

H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Abu> H{a>tim mengatakan Thiqah S}adu>q, kemudian 

ad-Dhahabi> mengatakan H{afiz}, kemudian Ibnu H{ajar 

al-‘Asqala>ni> mengatakan Thiqah. 

6) Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Numair107 

Nama lengkap  : Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Numair al-Hamda>ni> 

al-Kharfi>, Abu> ‘Abdurrah}man al-Ku>fy. 

Lahir  : - 

Wafat  : 234 H 

                                                           
106Jama>luddi>n Aly al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzy, Tahdhi<>b al-Kama>l…, Juz 21, 120-122. 
107Ibid, Juz 25, 566-570. 
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Tabaqat  : 10 

Guru  : Ah}mad bin Bashir al-Kufy, Ish}a>q bin Sulaima>n ar-

Ra>zy, Isma>’i>l bin ‘Ulayyah, Yu>nus bin Bukai>r, Abi> 

Mu’a>wiyah ad-D{ari>r, dll. 

Murid  : al-Bukha>ry, Muslim, Abu> Da>wud, Ibnu Ma>jah, Abu> 

Ya’la> Ah{mad bin ‘Ali> bin al-Muthanna al-Maus}ily. 

Jarh} wa al-Ta’dil : al-Ijly mengatakan Thiqah dan seorang ahli hadis, 

kemudian Abu> H{a>tim mengatakan Thiqah dan an-

Nasa>’i mengatakan Thiqah Ma’mu>n. 

7) Ibnu Ma>jah108 

Nama lengkap  : Muh}ammad bin Yazi>d al-Ruba’i>, Abu> ‘Abdulla>h 

bin Ma>jah al-Qazwi>ni>. 

Lahir  : 209 H 

Wafat  : 273 H 

Guru  : ‘Ali> bin Muh}ammad al-T{ana>fisi>, Mus’ab bin 

‘Abdulla>h al-Zubairi, Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin 

Numair, dll. 

Murid  : ‘Ali> bin Sa’i>d bin ‘Abdulla>h al-‘Askari>, Ibra>hi>m bin 

Dina>r al-Jurashi> al-Hamda>ni>, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Abu> Ya’la> al-Khali>li mengatakan Thiqah Kabi>r, 

Muttafaqun ‘Alai>h. 

                                                           
108Ah}mad bin ‘Aly bin H{ajar Thiha>b al-Di>n al-Asqala>ni>, Tahdhi>but Tahdhi>b…, Juz 3, 737. 
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d. Skema sanad tunggal dan tabel periwayatan 

Skema sanad dan tabel periwayatan dari S{ah}i>h} Bukha>ri 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّم

 (W. 50 H) أبَِي مُوسَى

َأبَِي بُ رْدَ   (W. 104 H) 

  بُ رَيْدُ بْنُ أبَِي بُ رْدَََ 

 (W. 194 H) أبَوُ مُعَاوِيةََ 

 (W. 226 H) صَدَقَةُ بْنُ الفَضْلِ 

 (W. 256 H) البخارى

قال

 

عن

 

عن

 

حدثنا

 

احبرنا

 

حدثنا
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No. Nama Perawi Urutan 

Periwayatan 

Tabaqah Lahir/Wafat 

1. Abi> Mu>sa> Periwayat  

1 

Ke- 1 W. 50 H 

2. Abi> Burdah Periwayat  

2 

Ke- 3 L. 21 H 

W. 104 H 

3. Buraid bin Abi> Burdah Periwayat  

3 

Ke- 6 - 

4. Abu> Mu’a>wiyah Periwayat  

4 

Ke- 9 L. 113 H 

W. 194 H 

5. S}adaqah bin al-Fadhl Periwayat 

5 

Ke- 10 W. 226 H 

6. Al-Bukha>ri Periwayat  

6 

Mukharrij L. 194 H 

W. 256 H 
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Skema sand dan tabel periwayatan dari Sunan al-Tirmidhi> 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

سُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَ   

 (W. 50 H) أبَِي مُوسَى

 

َأبَِي بُ رْدَ   (W. 104 H) 

 

 بُ رَيْدِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ 

 (W. 194 H) أبَوُ مُعَاوِيةََ 

 

 (W. 248 H) أبَوُ كُرَيْبٍ 

 (W. 269 H) الترمذي

ان  

 

عن

 

عن

 

عن

 

حدثنا

 

حدثنا
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No. Nama Perawi Urutan 

Periwayatan 

Tabaqah Lahir/Wafat 

1. Abi> Mu>sa> Periwayat  

1 

Ke- 1 W. 50 H 

2. Abi> Burdah Periwayat  

2 

Ke- 3 L. 21 H 

W. 104 H 

3. Buraid bin ‘Abdilla>h Periwayat  

3 

Ke- 6 - 

4. Abu> Mu’a>wiyah Periwayat  

4 

Ke- 9 L. 113 H 

W. 194 H 

5. Abu> Kuraib Periwayat 

5 

Ke- 10 L. 161 H 

W. 248 H 

6. Al-Tirmidhi> Periwayat  

6 

Mukharrij W. 269 H 
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Skema sanad dan tabel periwayatan Sunan Ibnu Ma>jah 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

مَ للَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ رَسُولَ ا  

 

 (W. 50 H) أبَِي مُوسَى

 

َأبَِي بُ رْدَ   (W. 104 H) 

 

 بُ رَيْدِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ أبَِي بُ رْدَََ 

 (W. 194 H) أبَوُ مُعَاوِيةََ 

 

 (W. 234) مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ نمَُيْرٍ 

 (W. 273 H) ابن ماجه

قال

 

عن

 

عن

 

عن

 

حدثنا

 

حدثنا

 

 (W. 233 H) عَلِيُّ بْنُ مُحَمَّدٍ 
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No. Nama Perawi Urutan 

Periwayatan 

Tabaqah Lahir/Wafat 

1. Abi> Mu>sa> Periwayat  

1 

Ke- 1 W. 50 H 

2. Abi> Burdah Periwayat  

2 

Ke- 3 L. 21 H 

W. 104 H 

3. Buraid bin Abi> Burdah Periwayat  

3 

Ke- 6 - 

4. Abu> Mu’a>wiyah Periwayat  

4 

Ke- 9 L. 113 H 

W. 194 H 

5. ‘Ali> bin Muh}ammad 

 

Periwayat 

5 

Ke- 10 W. 233 H 

6. Muh}ammad bin 

‘Abdilla>h bin Numair  

  W. 234 H 

7. Ibnu Ma>jah Periwayat  

6 

Mukharrij L. 209 H 

W. 273 H 
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e. Skema sanad ganda 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
 

 (W. 50 H) أبَِي مُوسَى

 

َأبَِي بُ رْدَ   (W. 104 H) 

 

  بُ رَيْدُ بْنُ أبَِي بُ رْدَََ 
 

 (W. 194 H) أبَوُ مُعَاوِيةََ 

 

 عَلِيُّ بْنُ مُحَمَّدٍ 
(W. 233 H) 

 

 .W) ابن ماجه

273 H) 

 

مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ 
 (W. 234) نمَُيْرٍ 

 

 صَدَقَةُ بْنُ الفَضْلِ 
(W. 226 H) 

 

 .W) البخارى

256 H) 

 

 .W) أبَوُ كُرَيْبٍ 

248 H) 

 

 .W) الترمذي

269 H) 

 

حدثنا

 

حدثنا

 

عن

 

عن

 

عن

 

قال

 

ان  

 

عن

 

عن

 

عن

 

حدثنا

 

حدثنا

 

احبرنا

 

حدثنا

 

حدثنا

 

عن

 

عن

 

قال
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f. I’tibar sanad 

I’tibar ialah metode penelusuran jalur-jalur hadis yang hanya 

diriwayatkan oleh seorang rawi, untuk mengetahui apakah ada rawi lain yang 

bersamanya atau tidak.109 Jadi, kegunaan dari I’tibar ialah untuk mengetahui 

keadaan seluruh sanad hadis apakah ada atau tidaknya pendukung berupa 

periwayat yang berkedudukan sebagai shahid atau muttabi’.110 

Shahid ialah perawi yang berstatus sebagai pendukung yang berasal 

dari tingkatan sahabat. Sedangkan muttabi’ ialah perawi yang berstatus 

sebagai pendukung yang berasal dari tingkatan selain sahabat.111 

Dari skema sanad diatas dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut tidak 

memiliki shahid, dikarenakan hanya Abi> Mu>sa> saja yang meriwayatkan hadis 

pada tingkatan sahabat. Akan tetapi hadis tersebut memiliki pendukung 

berupa muttabi’ yakni riwayat Ibnu Ma>jah dan al-Tirmidhi> yang merupakan 

muttabi’ qa>s}ir dari riwayat al-Bukha>ri>, karena Ibnu Ma>jah dan al-Tirmidhi> 

meriwayatkan hadis dari guru al-Bukha>ri> yang jauh yakni Abu> Mu’a>wiyah. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
109Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n Taysi>r Mus}t}alah} al-H{adi>th (Kairo: Da>r al-Tura>th al-‘Arabi>, 1981), 104. 
110Cut Fauziah, “I’tibar Sanad Dalam Hadis” Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1, No. 1 (2018), 

126. 
111M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian…, 49-50. 
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2. Hadis Kedua 

a. Redaksi hadis dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> 

ا، وَخَالِقِ  ََ ثمَُا كُنْتَ، وَأتَْبِعِ السَّيِ ئَةَ الحَ سَنَةَ تَمْحُ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّ ى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اتَّقِ اللَّهِ حَي ْ
 النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ 112

 
“Bertaqwalah kepada Allah dimanapun engkau berada. Iringilah kejelekan 

dengan kebaikan niscaya kebaikan itu akan menghapusnya (kejelekan). Dan 

pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.” 

 

b. Takhrij Hadis 

Sunan al-Tirmidhi>, Juz 4, Halaman 355, Nomor indeks 1987 

ثَ نَا سُفْيَانُ، عَ  دِيٍ  قاَلَ: حَدَّ َْ ثَ نَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَ ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ قاَلَ: حَدَّ نْ حَبِيبِ حَدَّ
 ى اللَّهُ عَلَيْهِ بْنِ أبَِي ثاَبِتٍ، عَنْ مَيْمُونِ بْنِ أبَِي شَبِيبٍ، عَنْ أبَِي ذَرٍ  قاَلَ: قاَلَ لِي رَسُولُ اللَّهِ صَلَّ 

ا، وَخَالِقِ النَّاسَ بِ »وَسَلَّمَ:  ََ ثمَُا كُنْتَ، وَأتَْبِعِ السَّيِ ئَةَ الحَسَنَةَ تَمْحُ  113«خُلُقٍ حَسَنٍ اتَّقِ اللَّهِ حَي ْ

 
Sunan al-Da>rimi>, Juz 3, Halaman 1837, Nomor indeks 2833 

ثَ نَا سُفْيَانُ، عَ  ثَ نَا أبَوُ نُ عَيْمٍ، حَدَّ نْ مَيْمُونِ بْنِ أبَِي شَبِيبٍ، عَنْ عَ  أبَِي ثاَبِتٍ،نْ حَبِيبِ بْنِ حَدَّ
، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  يِ ئَةَ  اتَّقِ اللَّهَ »أبَِي ذَرٍ  ثمَُا كُنْتَ، وَأتَْبِعِ السَّ حَي ْ

ا، وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ  ََ  « الْحَسَنَةَ تَمْحُ
 

Musnad Ah}mad, Juz 35, Halaman 284, Nomor indeks 21354 

، ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنْ حَبِيبٍ، عَنْ مَيْمُونِ بْنِ أبَِي شَبِيبٍ، عَنْ أبَِي ذَرٍ  ثَ نَا وكَِيعٌ، حَدَّ أَنَّ النَّبِيَّ  حَدَّ
ثمَُا كُنْتَ، وَأتَْ هُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لَ  ا، وَخَالِقِ النَّاسَ بِعِ : اتَّقِ اللَّهَ حَي ْ ََ يِ ئَةَ الْحَسَنَةَ تَمْحُ  السَّ

114بِخُلُقٍ حَسَنٍ "
 

 

                                                           
112Muhammad Syakir, Was}a>ya> al-Aba>…, 6; lihat Sunan al-Tirmidhi>. 
113Muh}ammad bin ‘I<><sa> bin Su>rat bin Mu>sa> bin al-D{ah}a>k al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Juz 4 

(Mesir: Shirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus{t}afa> al-Ba>bi al-H{albi, 1395 H), 355. 
114Abu> ‘Abdulla>h Ah{mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 36 

(t.t: Muassisah al-Risa>lah, 1421 H), 380. 
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c. Biografi perawi dan jarh} wa al-ta’di>l 

Dari jalur periwayatan al-Tirmidhi>: 

1) Abi> Dhar115 

Nama lengkap  : Jundub bin Juna>dah. 

Kuniyah   : Abu> Dhar 

Nasab   : al-Ghifa>ri> 

Lahir    : - 

Wafat   : 32 H 

Tabaqat   : 1 

Guru    : Nabi SAW, Mu’a>wiyah bin Abi> Sufya>n. 

Murid   : Anas bin Ma>lik, Kha>lid bin Wahba>n, Mu>sa> bin 

T{alh}ah bin ‘Ubaidilla<h, Maimu>n bin Abi> Shabi>b, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Abu> H{a>tim al-Ra>zy dan juga al-Mizy mengatakan 

Sahabat. 

2) Maimu>n bin Abi Shabi>b116 

Nama lengkap  : Maimu>n bin Abi> Shabi>b ar-Rabi’i>, Abu> Nas}r al-

Ku>fy. 

Lahir    : - 

Wafat   : 83 H 

Tabaqat  : 3 

                                                           
115Jama>luddi>n Aly al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzy, Tahdhi<>b al-Kama>l…, Juz 33, 294-298. 
116Ibid, Juz 29, 206-208. 
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Guru   : ‘Abdulla>h bin Mas’u>d, ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, Mu’a>dh 

bin Jabal, Abi> Dhar al-Ghifa>ri>, ‘A<ishah Ummul 

Mu’mini>n, dll. 

Murid  : H{abi>b bin Abi> Tha<bit, H{akim bin ‘Utaibah, Mans{u>r 

bin Za>dhan, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : ad-Dhahabi> mengatakan S{adu>q, kemudian Ibnu 

H{ajar al-Asqala>ni juga mengatakan dalam at-Taqrib: 

S{adu>q. 

3) H{abi>b bin Abi> Tha>bit117 

Nama lengkap  : Qais bin Dina>r. 

Nama Mashur  : H{abi>b bin Abi> Tha>bit. 

Kuniyah   : Abu> Yah}ya> 

Nasab   : al-Asadi>, al-Ku>fy 

Lahir    : - 

Wafat   : 119 H 

Tabaqat   : 3 

Guru   : Ibra>hi>m bin Sa’d bin Abi> Waqas}, Anas bin Ma>lik, 

Tha’labah bin Yazi>d al-H{ima>ni>, Maimu>n bin Abi> 

Shabi>b, dll. 

Murid  : Isma>’i>l bin Sa>lim, Sufya>n at-Thauri>, Sulaima>n al-

A’mash, Laith bin Sa’ad al-Fahmi>, dll. 

                                                           
117Ibid, Juz 5, 358-363. 
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Jarh} wa al-Ta’dil  : Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-Ijly mengatakan Thiqah, 

kemudian Yah}ya> bin Ma’i>n dan an-Nasa>’i juga 

mengatakan Thiqah. 

4) Sufya>n118 

Nama lengkap  : Sufya>n bin Sa’i>d bin Masru>q at-Thauri>, Abu> 

Abdulla>h al-Ku>fy. 

Lahir    : - 

Wafat   : 161 H 

Tabaqat   : 7 

Guru   : Ibra>hi>m bin ‘Abdul A’la>, Usa>mah bin Zaid al-

Laithi>, Ja’far bin Maimu>n, H{abi>b bin Abi> Tha>bit, dll. 

Murid  : Aba>n bin Taghlib, Isha>q bin Yu>suf al-Azraq, 

‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi>, ‘Abdurrah}i>m bin 

Sulaima>n, Abu> Nu’aim al-Fad}l bin Dukain, Waki>’ 

bin al-Jarra>h}, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Muh}ammad bin Sa’d mengatakan Thiqah Ma’mu>n, 

kemudian Yah}ya> bin Ma’i>n mengatakan Amirul 

Mu’minin fil Hadis. 

5) ‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi>119 

Nama lengkap  : ‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi> bin H{asa>n bin 

‘Abdurrah}ma>n al-‘Anbari>, Abu> Sa’i>d al-Bas}ri>. 

                                                           
118Ibid, Juz 11, 154-169. 
119Ibid, Juz 17, 430-442. 
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Lahir  : 135 H 

Wafat  : 198 H 

Tabaqat  : 9 

Guru  : Ibra>hi>m bin Sa’d az-Zuhri>, H{amma>d bin Salamah, 

Sufya>n at-Thauri>, Sufya>n bin ‘Uyainah, dll. 

Murid  : Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, ‘Ali> bin al-

Madi>ni>, Muh}ammad bin Basha>r Bunda>r, Yah}ya> bin 

Ma’i>n, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Abu> H{atim al-Ra>zy mengatakan Imam Thiqah, 

kemudian Muh}ammad bin Sa’d mengatakan Thiqah 

banyak hadis. 

6) Muh}ammad bin Basha>r120 

Nama lengkap  : Muh}ammad bin Basha>r bin ‘Uthma>n bin Da>wud bin 

Kaisa>n al-‘Abdi>, Abu> Bakar al-Bas}ri> Bunda>r. 

Lahir  : 167 H 

Wafat  : 252 H 

Tabaqat  : 10 

Guru  : Umayyah bin Kha>lid, Ja’far bin ‘Au>n, Sahl bin 

Yu>suf, ‘Abdurrah{ma>n bin Mahdi>, dll. 

Murid  : ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin H{anbal, Muh}ammad bin 

‘I>sa> al-Tirmidhi>, Abu> H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s 

ar-Ra>zy, dll. 

                                                           
120Ibid, Juz 24, 511-518. 
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Jarh} wa al-Ta’dil  : Abu> H{a>tim mengatakan S}adu>q, kemudian An-

Nasa>’i mengatakan S}a>lih} La> Ba’sa bihi 

7) Al-Tirmidhi>121 

Nama lengkap  : Muh}ammad bin ‘Isa> bin Su>rat bin Mu>sa> bin ad-

D{ah}a>k, Abu> ‘Isa> al-Tirmidhi> ad-D{ari>r al-H{a>fiz}. 

Lahir  : - 

Wafat  : 279 H 

Guru  : al-Bukha>ri, Qutaibah bin Sa’i>d, Abu> Kuraib 

Muh}ammad bin al-‘Ala>’ al-Ku>fy, Muh}ammad bin 

Basha>r, dll. 

Murid  : Abu H{a>mid Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin Da>wud al-

Marwazi> al-Ta>jir, Ah}mad bin Yu>suf al-Nisfi>, dll. 

Jarh} wa al-Ta’dil  : Ibnu Hibba>n mengatakan H{afiz}, kemudian al-

Kha>li>li mengatakan Thiqah Muttafaqun ‘Alaih. 

Dari jalur periwayatan Sunan ad-Da>rimi>: 

1) Abi> Dhar   : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

2) Maimu>n bin Shabi>b : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

3) H{abi>b   : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

4) Sufya>n   : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

5) Abu> Nu’aim122 

                                                           
121Ah}mad bin ‘Aly bin H{ajar Thiha>b al-Di>n al-Asqala>ni>, Tahdhi>but Tahdhi>b…, Juz 3, 668. 
122Jama>luddi>n Aly al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzy, Tahdhi<>b al-Kama>l…, Juz 23, 197-220. 
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Nama lengkap  : al-Fad}l bin Dukain, ‘Amru bin H{amma>d bin Zuhair 

bin Dirham al-Qurashi> al-Tai>mi> al-T{alh}i>, Abu> 

Nu’aim al-Mula>’i. 

Lahir  : - 

Wafat  : 218 H 

Tabaqat  : 9 

Guru  : Aba>n bin ‘Abdulla>h al-Bajali>, al-Aswad bin 

Shaiba>n, Sufya>n at-Thauri>, Sufya>n bin ‘Uyainah, dll. 

Murid  : al-Bukha>ri, ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrah}ma>n ad-

Da>rimi>, Abu> Zur’ah Ubaidilla>h Ibnu ‘Abdulkari>m al-

Ra>zy, dll. 

Jarh} wa al-Ta’di>l  : al-Ijly mengatakan Thiqah Thubut, kemudian Abu> 

H{a>tim al-Ra>zy mengatakan Thiqah H{afiz} Mutqin. 

6) Ad-Da>rimi>123 

Nama lengkap  : ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrah}ma>n bin al-Fad}l bin 

Bahra>m bin ‘Abdussamad ad-Da>rimi> at-Tami>mi>. 

Lahir  : 181 H 

Wafat  : 255 H 

Guru  : Ah}mad bin al-H{aja>j al-Marwazi>, Zakariya> bin ‘Adi>, 

Abi> Nu’aim al-Fad}l bin Dukain, dll. 

Murid  : Muslim, Abu> Da>wud, al-Tirmidhi>, Ibra>hi>m bin Abi> 

T{a>lib al-Naisa>buri>, dll. 

                                                           
123 Ibid, Juz 15, 210-217. 
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Jarh} wa al-Ta’di>l : Abu H{a>tim bin H{ibba>n mengatakan H{afiz} Mutqin, 

‘Abdurrah}man bin Abi> H{a>tim al-Ra>zy mengatakan 

Imam ahli zaman. 

Dari jalur periwayatan Musnad Ah}mad: 

1) Abi> Dhar   : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

2) Maimu>n bin Shabi>b  : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

3) H{abi>b   : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

4) Sufya>n   : biografi sudah dijelaskan sebelumnya. 

5) Waki>’124 

Nama lengkap  : Waki>’ bin al-Jarra>h} bin Mali>h} al-Rua>si>, Abu> Sufya>n 

al-Ku>fy. 

Lahir  : 128 H 

Wafat  : 196 H 

Tabaqat  : 9 

Guru  : Aba>n bin S{am’ah, Usa>mah bin Zaid al-Laithi>, 

Sufya>n at-Thauri>, Sulaima>n al-A’mash, dll. 

Murid  : Ibra>hi>m bin Sa’i>d al-Jauhari>, Ah}mad bin H{anbal, 

Yu>suf bin ‘Isa> al-Marwazi>, dll. 

Jarh} wa al-Ta’di>l  : Abu> H{a>tim al-Ra>zy mengatakan Thiqah, kemudian 

Ibnu H{ajar al-Asqala>ni mengatakan dalam at-Taqrib: 

Thiqah H{a>fiz}. 

                                                           
124Ibid, Juz 30, 462-484. 
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6) Ah{mad bin H{anbal125 

Nama lengkap  : Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin 

Asadi al-Shaiba>ni> al-Baghda>di>. 

Lahir  : 164 H 

Wafat  : 241 H 

Guru  : Ibra>hi>m bin Kha>lid al-S}an’a>ni>, Isma>’i>l bin Ulayyah, 

H{usai>n bin ‘Ali> al-Ju’fi>, Waki>’ bin al-Jarra>h}, dll. 

Murid  : al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, Ibra>hi>m bin Isha>q 

al-H{arbi>, dll. 

Jarh} wa al-Ta’di>l  : An-Nasa>’i mengatakan Thiqah Ma’mu>n, kemudian 

Ibnu H{ibba>n mengatakan H{afiz{. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
125Ibid, Juz 1, 437-470. 
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d. Skema sanad tunggal dan tabel periwayatan 

Skema sanad dan tabel periwayatan dari Sunan al-Tirmidhi> 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

 رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّم

 (W. 32 H) أبَِي ذَر ٍ 

 (W. 83 H) مَيْمُونِ بْنِ أبَِي شَبِيبٍ 

 (W. 119 H) حَبِيبِ بْنِ أبَِي ثاَبِتٍ 

 (W. 161 H) سُفْيَانُ 

دِي ٍ  َْ  W. 198) عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَ

H) 

 (W. 252 H) مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ 

قال

 

عن

 

عن

 

عن

 

حدثنا

 

حدثنا

 

 (W. 269 H) الترمذى

حدثنا
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No. Nama Perawi Urutan 

Periwayatan 

Tabaqah Lahir/Wafat 

1. Abi> Dhar Periwayat  

1 

Ke- 1 W. 32 H 

2. Maimu>n bin Abi> 

Shabi>b 

Periwayat  

2 

Ke- 3 W. 83 H 

3. H{abi>b bin Abi> Tha>bit Periwayat  

3 

Ke- 3 W. 119 H 

4. Sufya>n Periwayat  

4 

Ke- 7 W. 161 H 

5. Abdurrah}man bin 

Mahdi> 

Periwayat 

5 

Ke- 9 L. 135 H 

W. 198 H 

6. Muh}ammad bin 

Basha>r 

Periwayat  

7 

Ke- 10 L. 167 H 

W. 252 H 

7. Al-Tirmidhi> Periwayat  

8 

Mukharrij W. 269 H 
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Skema sanad dan tabel periwayatan dari Sunan al-Da>rimi> 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّم

 (W. 32 H) أبَِي ذَر ٍ 

 

 (W. 83 H) مَيْمُونِ بْنِ أبَِي شَبِيبٍ 

بِ بْنِ أبَِي ثاَبِتٍ حَبِي  (W. 119 H) 

 (W. 161 H) سُفْيَانُ 

 (W. 218 H) أبَوُ نُ عَيْمٍ 

 (W. 255 H) الدارمي

قال

 

عن

 

عن

 

عن

 

حدثنا

 

حدثنا
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No. Nama Perawi Urutan 

Periwayatan 

Tabaqah Lahir/Wafat 

1. Abi> Dhar Periwayat  

1 

Ke- 1 W. 32 H 

2. Maimu>n bin Abi> 

Shabi>b 

Periwayat  

2 

Ke- 3 W. 83 H 

3. H{abi>b bin Abi> Tha>bit Periwayat  

3 

Ke- 3 W. 119 H 

4. Sufya>n Periwayat  

4 

Ke- 7 W. 161 H 

5. Abu> Nu’ai>m Periwayat 

5 

Ke- 9 W. 218 H 

7. Al-Da>rimi> Periwayat  

7 

Mukharrij L. 181 H 

W. 255 H 
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Skema sanad dan tabel periwayatan dari Musnad Ah}amad 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 (W. 32 H) أبَِي ذَر ٍ 

 

 (W. 83 H) مَيْمُونِ بْنِ أبَِي شَبِيبٍ 

 (W. 119 H) حَبِيبِ بْنِ أبَِي ثاَبِتٍ 

 (W. 161 H) سُفْيَانُ 

 (W. 196 H) وكَِيعٌ 

 (W. 241 H) احمد بن حنبل

ان  

 

عن

 

عن

 

عن

 

حدثنا

 

حدثنا
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No. Nama Perawi Urutan 

Periwayatan 

Tabaqah Lahir/Wafat 

1. Abi> Dhar Periwayat  

1 

Ke- 1 W. 32 H 

2. Maimu>n bin Abi> 

Shabi>b 

Periwayat  

2 

Ke- 3 W. 83 H 

3. H{abi>b bin Abi> Tha>bit Periwayat  

3 

Ke- 3 W. 119 H 

4. Sufya>n Periwayat  

4 

Ke- 7 W. 161 H 

5. Waki>’ Periwayat 

5 

Ke- 9 L. 128 H 

W. 196 H 

7. Ah}mad bin H{anbal Periwayat  

7 

Mukharrij L. 164 H 

W. 241 H 
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Skema sanad ganda 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّم

 (W. 32 H) أبَِي ذَر ٍ 

 

بِيبٍ مَيْمُونِ بْنِ أبَِي شَ   (W. 83 H) 

 (W. 119 H) حَبِيبِ بْنِ أبَِي ثاَبِتٍ 

 

 (W. 161 H) سُفْيَانُ 
 

دِي ٍ  َْ  W. 198) عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَ

H) 

 

 (W. 252 H) مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ 

 

 (W. 269 H) الترمذى

 

 (W. 218 H) أبَوُ نُ عَيْمٍ 

 

 (W. 255 H) الدارمي

 

 (W. 196 H) وكَِيعٌ 

 

حمد بن حنبلا  (W. 241 H) 

 

حدثنا

 

حدثنا

 

حدثنا

 

حدثنا

 

حدثنا

 

حدثنا

 

حدثنا

 

عن

 

عن

 

عن

 

عن

 

عن

 

عن

 

عن

 

عن

 

عن

 

ان  

 

قال

 

قال
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e. I’tibar Sanad 

Dari  skema sanad diatas dapat disimpulkan bahwa  hadis tersebut 

tidak memiliki shahid, dikarenakan pada perawi pertama hanya ada seorang 

sahabat saja yang meriwayatkan hadis tersebut yaitu Abi> Dhar. Akan tetapi 

hadis tersebut memiliki pendukung berupa muttabi’ yakni riwayat ad-

Da>rimi> dan Ah}mad bin H{anbal yang merupakan muttabi’ qa>s}ir dari riwayat 

al-Tirmidhi>, karena ad-Da>rimi> dan Ah}mad bin H{anbal meriwayatkan hadis 

dari guru al-Tirmidhi> yang jauh yakni Sufya>n.
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BAB IV 

ANALISIS KUALITAS SANAD DAN MATAN HADIS-HADIS 

PADA BAB FI< AL-WAS{IYYAT BI TAQWALLA<H AL-‘AZ{I<M 

DALAM KITAB WAS{AYA< AL-ABA< LI AL-ABNA< 

 

A. Kualitas Hadis-hadis Pada Bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-‘Az{i>m  

1. Analisis Sanad 

Analisis sanad hadis yang pertama: 

Terdapat tiga jalur sanad yang disebutkan dalam hadis yang pertama 

yakni riwayat dari al-Bukhari, Tirmidhi, dan Ibnu Majah. Berikut analisis sanad 

dari ketiga jalur periwayatan tersebut: 

a. Sanadnya bersambung  

1) Abi> Mu>sa> dengan Rasulullah SAW 

Abi> Mu>sa> merupakan perawi yang pertama dan meriwayatkan 

hadis dari Rasulullah SAW. Lambang periwayatan yang digunakan Abi> 

Mu>sa> dari jalur periwayatan al-Bukhari dan Ibnu Majah menggunakan 

lambang periwayatan berupa “qa>la”. Adapun dari jalur periwayatan at-

Tirmidhi menggunakan lambang periwayatan berupa “anna”, lambang 

periwayatan tersebut masih dipersoalkan. Sebagian ulama berpendapat 

bahwa sanad yang mengandung lambang tersebut adalah sanad yang 

terputus.126 Meskipun demikian, Abi> Mu>sa> merupakan perawi dari 

kalangan Sahabat dan hidup sezaman dengan Nabi Muhammad SAW, 

                                                           
126Muhammad Yahya, Ulumul Hadis (Sebuah Pengantar dan Aplikasinya) (Sulawesi Selatan: 

Syahadah, 2016), 22. 
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sehingga tidak perlu diragukan lagi pertemuan antara keduanya sebagai 

guru dan murid. Dalam kitab yang berisi biografi para perawi hadis juga 

tertulis bahwa Nabi Muhammad adalah guru dari Abi> Mu>sa>. Dengan 

demikian sanad antara Abi> Mu>sa> dengan Rasulullah adalah muttas}il 

(bersambung). 

2) Abi> Burdah dengan Abi> Mu>sa> 

Abi> Burdah merupakan periwayat kedua dan meriwayatkan hadis 

dari Abi> Mu>sa>. Lambang periwayatan yang dipakai oleh Abi> Burdah 

adalah “an”, lambang ini juga masih dipersoalkan sebagaimana lambang 

“anna”. Menurut sebagian ulama hadis penggunaan lambang tersebut 

dapat dinilai bersambung sanadnya apabila memenuhi syarat-syarat 

tertentu, yakni: Pertama, pada sanad hadis yang bersangkutan tidak 

ditemukan tadlis (penyembunyian cacat). Kedua, para periwayat yang 

namanya beriring dan diantarai oleh lambang ‘an ataupun anna itu telah 

terjadi pertemuan. Ketiga, periwayat yang memakai lambang ‘an atau anna 

itu adalah periwayat yang dipercaya (thiqah).127 

Abi> Burdah merupakan anak dari Abi> Mu>sa>, Abi> Burdah lahir pada 

tahun 21 H dan ayahnya yakni Abi> Mu>sa> wafat pada tahun 50 H, jadi 

ketika Abi> Mu>sa> wafat Abi> Burdah berusia 29 tahun. dengan demikian 

meskipun menggunakan lambang periwayatan “an” akan tetapi antara Abi> 

Burdah dan Abi> Mu>sa> telah terjadi pertemuan dan juga hidup sezaman. 

                                                           
127Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis Kajian Tentang Metodologi Takhrij dan Kegiatan Penelitian 

Hadis (Garut: Tafakur, 2012), 160. 
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Dalam kitab yang berisi biografi para perawi hadis juga tertulis bahwa 

keduanya adalah sebagai guru dan murid. Selain itu para ulama seperti 

Muh}ammad bin Sa’ad dan al-Ijly menilai Abi> Burdah sebagai perawi yang 

thiqah. Maka sanad antara Abi> Burdah dan Abi> Mu>sa> adalah muttas}il 

(bersambung). 

3) Buraid dengan Abi> Burdah 

Buraid merupakan periwayat ketiga dan meriwayatkan hadis dari 

Abi> Burdah. Lambang periwayatan yang digunakan Buraid adalah “an”. 

Tahun lahir dan wafat Buraid tidak ditemukan sedangkan Abi> Burdah lahir 

pada tahun 21 H dan wafat tahun 104 H, meskipun demikian akan tetapi 

Buraid merupakan cucu dari Abi> Burdah, selain itu dalam kitab yang berisi 

biografi para perawi hadis tertulis bahwa keduanya adalah sebagai guru 

dan murid. Jadi dapat diindikasikan bahwa Buraid dan Abi> Burdah masih 

bertemu. Para ulama seperti Yah}ya bin Ma’i>n, al-Ijly, dan Abu> Da>wud 

juga menilai Buraid sebagai perawi yang thiqah. Dengan demikian sanad 

antara Buraid dan Abi> Burdah adalah muttas}il (bersambung). 

4) Abu> Mu’a>wiyah dengan Buraid 

Abu> Mu’a>wiyah merupakan periwayat keempat dan meriwayatkan 

hadis dari Buraid. Lambang periwayatan yang digunakan Abu> Mu’a>wiyah 

dari jalur periwayatan al-Bukhari adalah “h}addathana>”. Lambang tersebut 

menunjukkan bahwa Abu> Mu’a>wiyah menerima hadis tersebut dengan 

cara al-Sima’  yakni periwayatan hadis dengan cara mendengarkan secara 
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langsung lafadz hadis dari gurunya. Metode al-Sima’ merupakan metode 

yang paling tinggi derajatnya menurut para jumhur ulama’.128 

Adapun dari jalur periwayatan Tirmidhi dan Ibnu Majah, lambang 

periwayatan yang digunakan adalah “an”. Abu> Mu’a>wiyah lahir pada 

tahun 113 H dan wafat pada 194 H sedangkan Buraid tidak ditemukan 

tahun lahir dan wafatnya. Meskipun demikian masih terdapat indikasi 

adanya pertemuan antara Abu> Mu’a>wiyah dan Buraid. Dikarenakan dalam 

kitab yang berisi biografi para perawi hadis tertulis bahwa keduanya 

adalah sebagai seorang guru dan murid. Para ulama seperti an-Nasa>’i, Abu> 

Ya’la> al-Khali>li>, dan ‘Ali> al-Madi>ni juga menilai Abu> Mu’a>wiyah sebagai 

orang yang thiqah. Dengan demikian sanad antara Abu> Mu’a>wiyah dan 

Buraid adalah muttas}il (bersambung). 

5) S}adaqah bin al-Fad}l, Abu> Kuraib, ‘Ali> bin Muh}ammad dan Muh}ammad 

bin ‘Abdulla>h bin Numair dengan Abu> Mu’a>wiyah 

S{adaqah bin al-Fad}l (dari jalur periwayatan al-Bukhari), Abu> 

Kuraib (dari jalur periwayatan Tirmidhi), Ali> bin Muh}ammad dan 

Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Numair (dari jalur periwayatan Ibnu 

Majah), mereka merupakan periwayat kelima dan meriwayatkan dari guru 

yang sama yakni Abu> Mu’a>wiyah.  

S{adaqah bin al-Fad}l (dari jalur periwayatan al-Bukhari) wafat pada 

tahun 226 H dan Abu> Mu’a>wiyah wafat pada tahun 194 H, jadi jarak wafat 

antara keduanya adalah 32 tahun. Dengan demikian terdapat indikasi 

                                                           
128Muhammad Alfatih Suryadilaga, Ilmu Sanad..., 34. 
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adanya pertemuan antara S{adaqah bin al-Fad}l dengan Abu> Mu’a>wiyah. 

Dibuktikan juga dengan adanya hubungan sebagai guru dan murid yang 

tertulis dalam kitab yang berisi biografi para perawi hadis. Adapun 

lambang periwayatan yang dipakai oleh S{adaqah bin al-Fad}l adalah 

“akhbrana>”, lambang tersebut menujukkan bahwa S{adaqah bin al-Fad}l 

menerima hadis dari Abu> Mu’a>wiyah dengan cara al-Sima’. 

Kemudian Abu> Kuraib (dari jalur periwayatan Tirmidhi) lahir pada  

161 H dan wafat pada 248 H, sedangkan gurunya yakni Abu> Mu’a>wiyah 

lahir pada 113 H dan wafat pada 194 H, jadi ketika Abu> Mu’a>wiyah wafat 

Abu> Kuraib berusia 33 tahun. Dengan demikian terdapat indikasi adanya 

pertemuan antara keduanya. Dalam kitab yang berisi biografi para perawi 

hadis juga tertulis bahwa Abu> Mu’a>wiyah dan Abu> Kuraib adalah sebagai 

seorang guru dan murid. Adapun lambang periwayatan yang dipakai Abu> 

Kuraib adalah “h}addathana>”  yang menunjukkan periwayatan hadis 

dengan cara al-Sima’. 

Kemudian ‘Ali> bin Muh}ammad dan Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin 

Numair (dari jalur periwayatan Ibnu Majah). Keduanya meriwayatkan 

hadis dari gurunya yakni Abu> Mu’a>wiyah. ‘Ali> bin Muh}ammad wafat pada 

tahun 233 H dan Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Numair wafat pada tahun 

234 H. Adapun gurunya yakni Abu> Mu’a>wiyah wafat pada tahun 194 H, 

jadi jarak wafat antara mereka adalah 39-40 tahun. Dengan demikian 

masih terdapat indikasi adanya pertemuan antara mereka, dan dibuktikan 

juga dengan adanya hubungan guru dan murid yang tertulis dalam kitab 
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biografi para perawi hadis. Selain itu lambang periwayatan yang dipakai 

oleh ‘Ali> bin Muh}ammad dan Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Numair 

adalah “h}addathana>”, lambang ini adalah lambang periwayatan dengan 

cara al-Sima’ yang merupakan bentuk paling tinggi dan juga kuat diantara 

bentuk periwayatan yang lainnya.129 

Dengan demikian sanad antara S}adaqah bin al-Fad}l (dari jalur 

periwayatan al-Bukhari), Abu> Kuraib (dari jalur periwayatan Tirmidhi), 

‘Ali> bin Muh}ammad dan Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Numair dengan 

gurunya yakni Abu> Mu’a>wiyah adalah muttas}il (bersambung). 

6) al-Bukha>ri dengan S{adaqah bin al-Fad}l 

al-Bukha>ri merupakan periwayat yang terakhir sekaligus mukharrij 

yang meriwayatkan hadis dari S{adaqah bin al-Fad}l. al-Bukhari lahir pada 

tahun 194 H dan wafat pada tahun 256 H, sedangkan S{adaqah bin al-Fad{l 

wafat pada tahun 226 H. Jadi ketika Sad}aqah bin al-Fad}l wafat al-Bukha>ri 

berusia 32 tahun. Adapun lambang periwayatan yang dipakai al-Bukha>ri 

adalah “h}addathana>” yang mana lambang tersebut menunjukkan metode 

periwayatan dengan cara al-Sima’. Dengan demikian sanad antara al-

Bukha>ri dengan S{adaqah bin al-Fad}l adalah muttas}il (bersambung), 

dibuktikan juga dengan adanya hubungan sebagai seorang guru dan murid 

yang tertulis dalam kitab yang berisi biografi para perawi hadis. 

7) al-Tirmidhi> dengan Abu> Kuraib 

                                                           
129Kusroni, “Mengenal Tuntas Seluk-Beluk Periwayatan Hadis” Riwayah: Jurnal Studi Hadis, Vol. 

2, No. 2 (2016), 276. 
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al-Tirmidhi> merupakan periwayat terakhir sekaligus mukharrij 

yang meriwayatkan hadis dari Abu> Kuraib. al-Tirmidhi> wafat pada tahun 

279 H dan gurunya yakni Abu> Kuraib wafat pada tahun 248 H, jadi jarak 

wafat antara keduanya adalah 31 tahun, sehingga terdapat indikasi adanya 

pertemuan antara al-Tirmidhi> dengan Abu> Kuraib. Selain itu lambang 

periwayatan yang digunakan oleh al-Tirmidhi> adalah “h{addathana>” yang 

merupakan lambang paling tinggi dan kuat derajatnya. Dengan demikian 

sanad antara al-Tirmidhi> dan Abu> Kuraib adalah muttas}il (bersambung). 

8) Ibnu Ma>jah dengan ‘Ali> bin Muh}ammad dan Muh}ammad bin ‘Abdulla>h 

bin Numair 

Ibnu Ma>jah merupakan periwayat terakhir sekaligus mukharrij 

yang meriwayatkan hadis dari ‘Ali> bin Muh}ammad dan Muh}ammad bin 

‘Abdulla>h bin Numair. Ibnu Ma>jah lahir pada tahun 209 H dan wafat pada 

tahun 273 H dan gurunya yakni ‘Ali> bin Muh}ammad dan Muh}ammad bin 

‘Abdulla>h bin Numair wafat pada tahun 233 H dan 234 H, jadi ketika 

kedua gurunya wafat Ibnu Ma>jah berusia 24-25 tahun. Adapun lambang 

periwayatan yang dipakai Ibnu Ma>jah adalah “h}addathana>” yang mana 

lambang tersebut menunjukkan periwayatan dengan cara al-Sima’. Dalam 

kitab biografi para perawi hadis juga tertulis bahwa Ibnu Ma>jah adalah 

murid dari ‘Ali> bin Muh}ammad dan Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin 

Numair. Dengan demikian antara Ibnu> Ma>jah dengan ‘Ali> bin Muh}ammad 

dan Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Numair telah terjadi pertemuan, 

sehingga sanadnya adalah muttas}il (bersambung). 
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b. Keadilan dan ked}abitan periwayat 

Seorang periwayat hadis dapat dikatakan sebagai orang yang adil dan 

d{abit apabila periwayat tersebut dinilai thiqah oleh para ulama kritikus hadis. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab ketiga, diketahui bahwa 

dalam hadis yang pertama semua periwayat dari seluruh jalur sanad 

mendapatkan penilaian thiqah dari para ulama kritikus hadis. Namun terdapat 

satu perawi yang juga mendapat kritik dari ulama yakni perawi bernama 

Buraid bin Abi> Burdah. Abu> H}a>tim menilai Buraid bin Abi> Burdah dengan 

mengatakan Laisa bil Matin, lafadz tersebut merupakan lafadz jarh yang 

masuk dalam tingkatan jarh yang masih ringan. Abu> H{a>tim termasuk dalam 

kelompok kritikus mutasyaddid yakni kritikus hadis yang sangat ketat dalam 

menetapkan kriteria keshahihan hadis.130 Sementara itu Yah}ya bin Ma’i>n 

yang juga kritikus dalam kelompok mutasyaddid menilai Buraid bin Abi> 

Burdah sebagai orang yang thiqah, begitu juga dengan al-Ijly dan al-Tirmidhi> 

yang juga menilai thiqah.  

Oleh karena itu penulis memilih kritik yang banyak mengatakan 

thiqah daripada laisa bil matin, dikarenakan celaan (jarh}) yang disampaikan 

oleh Abu> H{a>tim kepada Buraid bin Abi> Burdah tidak disertai dengan alasan 

yang menyebabkan perawi yang bersangkutan tercela kualitasnya. Selain itu 

penulis berdasar pada kaidah Jarh} wa al-Ta’di>l yaitu al-Ta’di>l Muqaddamun 

ala> al-Jarh} (mendahulukan penilaian ta’di>l daripada penilaian jarh}). Dengan 

                                                           
130Zikri Darussamin dan Rahman, Kuliah Ilmu Hadis III (Yogyakarta: Kalimedia, 2021), 45. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

89 
 

 
 

demikian seluruh perawi dalam hadis yang pertama telah memenuhi kriteria 

keadilan dan juga ked}abitan periwayat. 

c. Terhindar dari sha>dh dan ‘illat 

Suatu sanad dikatakan memiliki sha>dh apabila hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi yang thiqah bertentangan dengan hadis lain yang 

diriwayatkan oleh perawi yang lebih thiqah. Sedangkan letak ‘illat dapat 

diketahui melalui runtutan sanad serta status perawi. Dan setelah ditinjau 

kembali, sanad hadis pada hadis yang pertama ini terbukti terbebas dari sha>dh 

dan ‘illat. 

 

Analisis sanad hadis yang kedua: 

Terdapat dua jalur sanad yang disebutkan dalam hadis yang kedua yakni 

riwayat dari Imam Tirmidhi dan Ahmad bin Hanbal. Berikut analisis sanad dari 

kedua jalur periwayatan tersebut: 

a. Sanadnya bersambung 

1) Abi> Dhar dengan Rasulullah SAW 

Abi> Dhar al-Ghifari> merupakan periwayat pertama dan 

meriwayatkan hadis dari Rasulullah SAW. Lambang yang digunakan oleh 

Abi> Dhar dari jalur periwayatan al-Tirmidhi> adalah “qa>la”. Adapun 

lambang periwayatan pada jalur Musnad Ahmad berupa “anna”. Abi> Dhar 

al-Ghifa>ri adalah Sahabat dari Rasulullah SAW, sehingga sudah dapat 

dipastikan mereka pernah bertemu dan hidup sezaman dengan Rasulullah 

SAW. Dengan demikian sanad antara Abi> Dhar dengan Rasulullah SAW 

adalah muttas}il (bersambung). 
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2) Maimu>n bin Abi> Shabi>b dengan Abi> Dhar  

Maimu>n bin Abi> Shabi>b merupakan periwayat kedua dan 

meriwayatkan hadis dari Abi> Dhar. Adapun lambang yang digunakan oleh 

Maimu>n bin Abi> Shabi>b ketika meriwayatkan hadis dari Abi> Dhar  adalah 

menggunakan lambang “an”. Meski menggunakan lambang tersebut akan 

tetapi didalam kitab biografi para perawi hadis tertulis bahwa Maimu>n bin 

Abi> Shabi>b adalah murid dari Abi> Dhar. Dengan demikian terdapat 

indikasi adanya pertemuan antara mereka sebagai guru dan murid. 

Sehingga sanad antara Maimu>n bin Shabi>b dengan Abi> Dhar adalah 

muttas}il (bersambung). 

3) H{abi>b bin Abi> Tha>bit dengan Maimu>n bin Abi> Shabi>b 

H{abi>b bin Abi> Tha>bit adalah periwayat ketiga dan meriwayatkan 

hadis dari Maimu>n bin Abi> Shabi>b. Lambang periwayatan yang digunakan 

adalah “an”. Habi>b bin Abi> Tha>bit wafat pada tahun 119 H sedangkan 

Maimu>n bin Abi> Shabi>b wafat pada tahun 83 H, jadi jarak wafat antara 

keduanya adalah 36 tahun. Sehingga masih terdapat indikasi pernah terjadi 

pertemuan yang dibuktikan juga dengan adanya hubungan sebagai guru 

dan murid yang tertulis dalam kitab biografi para perawi hadis. Dengan 

demikian sanad antara H{abi>b bin Abi> Tha>bit dengan Maimu>n bin Abi> 

Shabi>b adalah muttas}il (bersambung). 

4) Sufya>n dengan Habi>b bin Abi> Tha>bit 

Sufya>n merupakan periwayat yang keempat dan meriwayatkan 

hadis dari gurunya yakni H{abi>b bin Abi> Tha>bit. Lambang periwayatan 
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yang dipakai adalah “an”. Sufya>n wafat pada tahun 161 H, sedangkan 

gurunya yakni Habi>b bin Abi> Tha>bit wafat pada 119 H. Jadi masih terdapat 

indikasi adanya pertemuan diantara mereka, selain itu dalam kitab biografi 

para perawi hadis juga tertulis bahwa mereka adalah sebagai seorang guru 

dan murid. Dengan demikian sanad antara Sufya>n dengan H{abi>b bin Abi> 

Tha>bit adalah muttas}il (bersambung). 

5) ‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi>, Abu> Nu’aim, Waki’ dengan Sufya>n  

‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi> (dari jalur periwayatan al-Tirmidhi>), 

Abu> Nu’aim (dari jalur periwayatan ad-Da>rimi>) dan Waki’ (dari jalur 

periwayatan Ah}mad bin H{anbal) merupakan periwayat yang kelima dan 

meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu Sufya>n. ‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi> 

lahir pada tahun 135 H dan wafat pada tahun 198 H, sementara Sufya>n 

wafat pada tahun 161 H, jadi ketika Sufya>n wafat ‘Abdurrah}ma>n bin 

Mahdi> berusia 26 tahun. sehingga ada indikasi bahwa keduanya saling 

bertemu, selain itu keduanya juga tertulis sebagai guru dan murid dalam 

kitab biografi para perawi hadis. Lambang periwayatan yang digunakan 

juga berupa “h}addathana>” yang merupakan lambang periwayatan dengan 

cara al-Sima’. 

Kemudian Abu> Nu’aim (dari jalur periwayatan ad-Da>rimi>) 

meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu Sufya>n. Lambang periwayatan 

yang digunakan adalah “h}addathana>” yang merupakan lambang tertinggi 

dalam periwayatan hadis. Selain itu keduanya juga tertulis sebagai guru 

dan murid pada kitab biografi para perawi hadis. 
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Kemudian Waki’ (dari jalur periwayatan Ah}mad bin H{anbal) 

meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu Sufya>n dengan menggunakan 

lambang periwayatan “h}addathana>”. Waki’ lahir pada tahun 128 H dan 

Sufya>n wafat pada tahun 161 H, jadi ketika Sufya>n wafat Waki’ berusia 

33 tahun. dengan demikian terdapat indikasi keduanya pernah bertemu, 

dibuktikan juga dengan adanya hubungan guru dan murid yang tertulis 

dalam kitab biografi para perawi hadis. 

Dengan demikian sanad antara ‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi> (dari 

jalur periwayatan al-Tirmidhi>), Abu> Nu’aim (dari jalur periwayatan ad-

Da>rimi>), Waki’ (dari jalur periwayatan Ah}mad bin H{anbal) dengan Sufya>n 

adalah muttas}il (bersambung). 

6) Muh}ammad bin Basha>r dengan ‘Abdurrah}man bin Mahdi> 

Muh}ammad bin Basha>r merupakan periwayat keenam dari jalur 

periwayatan Imam Tirmidhi dan meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu 

‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi>. Muh}ammad bin Basha>r lahir pada tahun 167 H 

dan wafat pada tahun 252 H, sementara ‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi> lahir 

pada tahun 135 H dan wafat pada tahun 198 H, jadi ketika ‘Abdurrah}ma>n 

bin Mahdi> wafat Muh}ammad bin Basha>r berusia 31 tahun. sehingga ada 

indikasi bahwa keduanya saling bertemu, selain itu keduanya juga tertulis 

sebagai guru dan murid dalam kitab biografi para perawi hadis. Lambang 

periwayatan yang digunakan juga berupa “h}addathana>”  yang merupakan 

lambang periwayatan dengan cara al-Sima’. Dengan demikian sanad 
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antara Muh}ammad bin Basha>r dan ‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi> adalah 

muttas}il (bersambung). 

7) al-Tirmidhi> dengan Muh}ammad bin Basha>r  

al-Tirmidhi> merupakan periwayat terakhir sekaligus mukharrij 

hadis. al-Tirmidhi> meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu Muh}ammad bin 

Basha>r. al-Tirmidhi> wafat pada tahun 279 H dan Muh}ammad bin Basha>r 

wafat pada 252 H, jadi jarak wafat keduanya yaitu 27 tahun. Sehingga 

terdapat indikasi adanya pertemuan antara al-Tirmidhi> dengan 

Muh}ammad bin Basha>r. Selain itu lambang periwayatan yang digunakan 

adalah “h}addathana>”  yang merupakan lambang paling tinggi dan kuat 

derajatnya. Dengan demikian sanad antara al-Tirmidhi> dengan 

Muh}ammad bin Basha>r adalah muttas}il (bersambung). 

8) ad-Da>rimi> dengan Abu> Nu’aim 

ad-Da>rimi> merupakan periwayat terkhir sekaligus mukharrij hadis. 

ad-Da>rimi> meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu Abu> Nu’aim dengan 

menggunakan lambang periwayatan “h}addathana>”. ad-Da>rimi> lahir pada 

tahun 181 H, sedangkan Abu> Nu’aim wafat pada tahun 218 H. jadi ketika 

Abu> Nu’aim wafat, ad-Da>rimi> berusia 37 tahun. Dengan demikian terdapat 

indikasi pertemuan antara keduanya, dibuktikan juga dengan adanya 

hubungan guru dan murid dalam kitab biografi para perawi hadis. sehingga 

sanad antara ad-Da>rimi> dan Abu> Nu’aim adalah muttas}il (bersambung). 

9) Ah}mad bin H{anbal dengan Waki’ 
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Ah}mad bin H{anbal merupakan periwayat terakhir sekaligus 

mukharrij hadis. Ah}mad bin H{anbal meriwayatkan hadis dari gurunya 

yaitu Waki’. Ah}mad bin H{anbal lahir pada tahun 164 H, sedangkan Waki’ 

wafat pada tahun 196 H, jadi ketika Waki’ wafat Ah}mad bin H{anbal 

berusia 32 tahun. dengan demikian keduanya terindikasi pernah bertemu 

dibuktikan juga dengan adanya hubungan guru dan murid dalam kitab 

biografi para perawi hadis. selain itu lambang periwayatan yang digunakan 

adalah “h}addathana>” yang merupakan lambang tertinggi dalam 

periwayatan hadis. sehingga sanad antara Ah}mad bin H{anbal dan Waki’ 

adalah muttas}il (bersambung). 

b. Keadilan dan ked}abitan periwayat 

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab ketiga, diketahui 

bahwa dalam hadis yang kedua semua periwayat dari seluruh jalur sanad 

mendapatkan penilaian thiqah dari para ulama kritikus hadis. Namun ada dua 

periwayat yang dinilai kurang d{abit (hafalannya kurang kuat) yaitu: Pertama, 

periwayat yang bernama Maimu>n bin Abi> Shabi>b yang dinilai S}adu>q oleh ad-

Dhahabi> dan Ibnu H{ajar al-Asqala>ni. Kedua, periwayat yang bernama 

Muh}ammad bin Basha>r (dari jalur periwayatan Tirmidhi) yang dinilai S{adu>q 

oleh Abu> H{a>tim.  

c. Terhindar dari sha>dh dan ‘illat 

Setelah dilakukan penelitian pada hadis yang kedua ini dapat 

dikatakan terhindar dari sha>dh, sebab hadis ini tidak ditemukan adanya 

pertentangan dengan riwayat lain yang lebih thiqah. Selain itu pada hadis 
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yang kedua ini juga tidak ditemukan adanya ‘illat, sebab hadis ini tidak 

menyendiri serta tidak terdapat kesalahan dalam penyebutan nama perawi 

yang memiliki kesamaan. 

 

2. Analisis Matan dan Syarah Hadis 

Analisis matan hadis yang pertama: 

Sebelum dilakukannya penelitian pada matan hadis, maka terlebih 

dahulu dilakukan identifikasi pada redaksi matan hadis, guna diketahui 

perbedaan pada redaksi hadis dari berbagai jalur periwayatan.  Berikut akan 

dipaparkan redaksi matan hadis dari beberapa jalur periwayatan: 

Redaksi hadis dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>: 

لِتْهُ إِنَّ اللَّهَ ليَُمْلِي لِلظَّالِمِ حَتَّى إِذَا أَخَذَهُ لَ »قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  ْْ قاَلَ:  «مْ ُفُ
[120}وكََذَلِكَ أَخْذُ رَبِ كَ إِذَا أَخَذَ القُرَى وَهِيَ ظاَلِمَةٌ إِنَّ أَخْذَهُ ألَيِمٌ شَدِيدٌ{ ]هود: ثمَُّ قَ رأََ:  

 

Redaksi hadis dalam Sunan al-Tirmidhi>: 

مَا ااََ:ي ُمُْلُِ  " إِنَّ اللَّهَ تفَبَارَكَ وَتفَعَالَى ُمُْلِي وَربَُّ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: 
لِتْهُ " ْْ [ 201{ ]هود: أَخْذُ رَبِ كَ إِذَا أَخَذَ القُرَى ، ثمَُّ قَ رأََ: }وكََذَلِكَ للِظَّالِمِ حَتَّى إِذَا أَخَذَهُ لَمْ ُفُ

 الْْيةََ.
 

Redaksi hadis dalam Sunan Ibnu Ma>jah: 

لِتْهُ إِنَّ اللَّهَ ُمُْلِي للِظَّالِمِ، فإَِذَا أَخَذَهُ، لَمْ ُفُ »قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  ، ثمَُّ قَ رأََ: « ْْ
[201خْذُ رَبِ كَ إِذَا أَخَذَ الْقُرَى وَهِيَ ظاَلِمَةٌ إِنَّ أَخْذَهُ ألَيِمٌ شَدِيدٌ{ ]هود: }وكََذَلِكَ أَ   

 

Dari beberapa redaksi matan hadis diatas, hadis dari al-Tirmidhi> dan Ibnu 

Ma>jah menggunakan “يمُْلِي” sedangkan pada redaksi al-Bukha>ri> menggunakan 

“ يليَُمْلِ  ” jadi terdapat tambahan “ َل” pada redaksi hadis dari al-Bukha>ri>. Dan pada 
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redaksi hadis dari al-Tirmidhi>, setelah lafadz “يمُْلِي” terdapat lafadz “ربَُّمَا” yang 

kemudian diikuti dengan tambahan kata “ ُل َِ  merupakan lafadz ”ربَُّمَا“ lafadz ,”يمُْ

yang menunjukkan adanya keragu-raguan yang berasal dari seorang rawi, dan 

pada hadis riwayat al-Tirmidhi> lafadz tersebut berasal dari perawi yang bernama 

Abu> Kuraib. Selanjutnya, pada redaksi hadis dari al-Bukha>ri> dan al-Tirmidhi> 

menggunakan lafadz “ ى إِذَاحَتَّ  ” sedangkan pada redaksi hadis dari Ibnu Ma>jah 

menggunakan lafadz “فإَِذَا”. Meskipun terdapat tambahan dan juga perbedaan 

lafadz, akan tetapi hal tersebut tidak sampai menyebabkan terjadinya perubahan 

makna yang terkandung dalam hadis tersebut.  

Dalam kitab Fath}ul Ba>ri> Sharah S}ah}i>h} al-Bukha>ri>  dijelaskan bahwa 

huruf kaf pada lafadz  َكَذَلِك dalam ayat َّوكََذَلِكَ أَخْذُ رَبِ كَ إِذَا أَخَذَ الْقُرَى وَهِيَ ظاَلِمَةٌ إِن
 Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk) أَخْذَهُ ألَيِمٌ شَدِيدٌ 

negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya azab-Nya itu sangat pedih 

lagi keras), berfungsi sebagai penyerupaan siksaan yang akan datang dengan 

siksaan yang terdahulu. Digunakan kata kerja lampau pada tempat yang seharus-

nya digunakan kata kerja untuk masa sekarang dan akan datang, menurut 

Thalhah bin al-Musharrif sebagai penekanan bahwa hal tersebut benar-benar 

akan terjadi.  ِإِنَّ اللَّهَ ليَُمْلِي للِظَّالِم (Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada 

orang yang zhalim), yang dimaksud memberi tangguh adalah memberi tempo. 

 sehingga apabila Dia menyiksanya, Dia tidak akan) حَتَّى إِذَا أَخَذَهُ لَمْ يُ فْلِتْهُ 

melepaskannya), yakni tidak membiarkannya lolos. Maksudnya, apabila Allah 

membinasakannya maka Allah tidak akan mengangkat kebinasaan itu darinya. 

Atas dasar ini maka kezhaliman ditafsirkan dengan arti kesyrikan secara mutlak. 
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Jika ditafsirkan dengan makna yang lebih umum, maka harus dipahami sesuai 

dengan makna yang cocok.131 

 

Untuk mengetahui kes}ah}i>h}an matan hadis yang pertama ini, maka akan 

dilakukan penelitian sebagai berikut: 

a. Matan hadis tidak bertentangan dengan Alquran 

Hadis yang pertama menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan 

melepaskan hukuman atau azab terhadap orang-orang yang zhalim, dalam 

hadis pertama juga menyertakan ayat Alquran yaitu Surat Hud Ayat 102 yang 

artinya “begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri-

negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya azab-Nya itu sangat pedih lagi 

keras.” Dengan demikian sudah jelas bahwa hadis yang pertama tidak ada 

pertentangan dengan ayat Alquran. 

Selain ayat yang disertakan dalam hadis, terdapat ayat Alquran lain 

yang juga menjadi pendukung yaitu:  

1) Alquran Surat Ali Imran ayat 178 

يْنٌ 132 َِ مْ عَذَابٌ مُّ َُ مْ ليَِ زْدَادُوْا اثِْمًا وَلَ َُ  انَِّمَا نمُْلِيْ لَ

“Sesungguhnya Kami membiarkan mereka hanyalah agar dosa mereka 

bertambah dan mereka akan mendapat azab yang menghinakan.”133  

 

                                                           
131Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath}ul Ba>ri> Sharah S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 8  (t.t: al-

Maktabah al-Salafiyah, t.th), 354-355. 
132Alquran, 3: 178. 
133Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta Timur: CV Darus Sunnah, 2013), 

74. 
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Dalam ayat tersebut dengan jelas menyatakan bahwa Allah SWT pasti 

akan memberikan balasan bagi pelaku kezhaliman berupa azab yang 

menghinakan. 

2) Alquran Surat Ibrahim ayat 42 

رُهُمْ ليَِ وْمٍ تَشْخَصُ فِيْهِ  الابَْصَارُ 134  وَلاَ تَحْسَبَنَّ اللهَ غَافِلًا عَمَّا يَ عْمَلُ الظَّلِمُوْنَ انَِّمَا يُ ؤَخِ 

“Dan janganlah engkau mengira bahwa Allah lengah dari apa yang diperbuat 

oleh orang yang zhalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan mereka sampai hari 

yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak.”135 

 

Dalam ayat tersebut dengan jelas menyatakan bahwa Allah akan memberikan 

balasan kepada setiap pelaku kezhaliman dimana setiap mata manusia akan 

terbelalak menyaksikannya. 

b. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis lain 

، عَ  ثنَِي مَالِكٌ، عَنْ سَعِيدٍ المَقْبُريِِ  ثَ نَا إِسْمَاعِيلُ، قاَلَ: حَدَّ ي هُرَيْ رَََ: أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى نْ أبَِ حَدَّ
ا، فَ »اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  ََ إِنَّهُ ليَْسَ ثمََّ دِينَارٌ وَلَا مَنْ كَانَتْ عِنْدَهُ مَظْلِمَةٌ لَِِخِيهِ فَ لْيَ تَحَلَّلْهُ مِن ْ

 أُخِذَ مِنْ سَيِ ئَاتِ أَخِيهِ فإَِنْ لَمْ يَكُنْ لَهُ حَسَنَاتٌ دِرْهَمٌ، مِنْ قَ بْلِ أَنْ يُ ؤْخَذَ لَِِخِيهِ مِنْ حَسَنَاتهِِ، 
 136«فَطرُحَِتْ عَلَيْهِ 

Telah menceritakan kepada kami Isma’il berkata: telah menceritakan 

kepadaku Malik, dari Sa’id al-Miqburi, dari Abi Hurairah: sesungguhnya 

Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa yang memiliki kezhaliman terhadap 

saudaranya, hendaklah ia meminta dihalalkan, sebab dinar dan dirham di hari 

kiamat tidak bermanfaat, kezhalimannya harus dibayar dengan cara kebaikan-nya 

diberikan kepada saudaranya, jika ia tidak mempunyai kebaikan lagi, keburukan 

kawannya diambil dan dipikulkan kepadanya.” 

 

                                                           
134Alquran, 14: 42. 
135Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan…, 261. 
136Muh}ammad bin Isma’i<<<>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ry, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}i>h al-Muktas}ar 
min Amuri Rasulillahi S}alalla>hu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanahu wa Aya>mahu S}ahi>h al-Bukha>ri, 
Juz 8 (Mesir: Da>r Tuq al-Naja>t, 1422 H), 111. 
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Hadis tersebut menjadi pendukung dari hadis pertama yang menjelaskan 

bahwa Allah tidak akan melepaskan hukuman atau azab terhadap orang-orang 

yang zhalim, karena dalam hadis tersebut menyatakan bahwa orang zhalim 

akan dihukum dengan hukuman berupa dosa orang yang dizhalimi akan 

dipindahkan pada orang yang berbuat zhalim. 

c. Matan hadis tidak bertentangan dengan akal sehat 

Matan hadis dalam hadis yang pertama dianggap tidak bertentangan 

dengan akal sehat, dikarenakan secara logika perbuatan zhalim adalah 

perbuatan yang dibenci oleh Allah SWT. Maka tidak mungkin jika Allah 

membiarkan begitu saja orang-orang yang berbuat kezhaliman tanpa 

memberikan hukuman apapun kepadanya. Terlebih lagi jika orang tersebut 

tidak bertaubat dan tidak meminta maaf kepada orang yang dizhaliminya, 

maka sudah pasti Allah akan memberikan balasan dengan hukuman yang 

setimpal dan tidak akan melepaskannya. 

 

Analisis matan hadis yang kedua: 

Sebelum melakukan penelitian pada matan hadis, terlebih dahulu akan 

dipaparkan redaksi matan hadis dari beberapa jalur periwayatan, guna diketahui 

perbedaan pada redaksi hadisnya: 

Redaksi hadis dalam Sunan al-Tirmidhi>: 

ثُمَا كُنْتَ، وَأَتْبِعِ السَّ »قاَلَ لِي رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  يئِةََ  السَسَنََ  اتَّقِ اللَّهِ حَيفْ
«تَمْسُلَا، وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ   

 

Redaksi hadis dalam Sunan ad-Da>rimi>: 
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ثمَُا كُنْتَ، وَأَتْبِعِ السَّيئِةَ َ »يْهِ وَسَلَّمَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَ   الْسَسَنََ  تَمْسُلَا، اتَّقِ اللَّهَ حَيفْ
«وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ   

 

Redaksi hadis dalam Musnad Ah}mad bin H{anbal: 

ثُمَا كُنْتَ، وَأَتْبِعِ ال اتَّقِ اللَّهَ : هُ أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لَ  سَّيئِةََ  الْسَسَنََ  تَمْسُلَا، حَيفْ
 وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ "

 

Dari beberapa redaksi matan hadis diatas, terlihat bahwa tidak didapati 

adanya perbedaan dari segi lafadz dalam hadis tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa bentuk periwayatan hadis tersebut adalah periwayatan bil lafdzi. 

Dalam kitab Tuh}fatul Ah}wadhi> Sharah Ja>mi’ al-Tirmidhi> dijelaskan 

bahwa lafadz اتَّقِ اللَّه (bertaqwalah kepada Allah), maksudnya yaitu dengan 

melakukan segala kewajiban dan menjauhkan diri dari segala keburukan. ثمَُا  حَي ْ
 maksudnya yaitu baik ditempat sepi atau ,(di manapun engkau berada) كُنْتَ 

ramai, disaat bahagia ataupun susah, karena Allah selalu mengetahui apa yang 

terjadi pada manusia dan selalu mengawasinya.137 ا ََ  وَأتَْبِعِ السَّي ِ ئَةَ الْحَسَنَةَ تَمْحُ
(iringilah keburukan dengan kebaikan niscaya kebaikan akan menghapusnya), 

maksudnya yaitu mengikuti keburukan dengan taubat, bisa juga yang dimaksud 

kebaikan disini bukan hanya taubat saja namun kebaikan secara umum. Para 

ulama’ berbeda pendapat apakah amalan shalih bisa menghapus dosa besar dan 

dosa kecil sekaligus atau amalan shalih hanya menghapus dosa kecil saja. Yang 

jelas jika itu dosa besar, maka menghapusnya harus dengan taubat. Jadi amalan 

                                                           
137Abi> al-‘Ala> Muh{ammad bin ‘Abdurrah{man bin ‘Abdurrah{i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fatul Ah}wadhi> 
Sharah Ja>mi’ al-Tirmidhi>, Juz 6 (t.t. Da>r al-Fikr, 1353 H), 122. 
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shalih seperti amalan wajib hanya khusus menghapus dosa kecil saja.138   ِوَخَالِق
 maksudnya ,(pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik) النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ 

memperlakukan seseorang dengan cara yang baik, contohnya seperti berlaku 

sopan dalam setiap urusan, tidak memalingkan wajah, rendah hati, gemar 

melakukan kebaikan, dan sebagainya.139 

 

Untuk mengetahui kes}ah}i>h}an matan hadis yang kedua ini, maka akan 

dilakukan penelitian sebagai berikut: 

a. Matan hadis tidak bertentangan dengan Alquran 

Kandungan yang terdapat dalam matan hadis yang kedua memuat 

banyak sekali pelajaran, diantaranya: 

1) Perintah untuk bertaqwa kepada Allah kapanpun dan dimanapun berada. 

Dalam Alquran perintah untuk bertaqwa kepada Allah SWT sangat banyak 

sekali, sebagaimana yang terdapat dalam Surat At-Taubah ayat 119 berikut 

ini: 

ا الَّذِيْنَ امَنُ وْا ات َّقُوا اللهَ وكَُوْنُ وْا مَعَ الصَّدِقِيْنَ 140 ََ  يآي ُّ

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan tetaplah 

bersama orang-orang yang benar.”141 

 

2) Perintah untuk mengiringi perbuatan jelek yang mengandung dosa dengan 

perbuatan baik yang mengandung pahala, dikarenakan kebaikan dapat 

                                                           
138Muhammad Abduh Tuasikal, https://rumaysho.com/19209-hadits-arbain-18-takwa-

mengikutkan-kejelekan-dengan-kebaikan-dan-berakhlak-mulia.html, diakses pada 10 Juni 2023, 

pukul 09.54 WIB. 
139Abi> al-‘Ala> Muh{ammad bin ‘Abdurrah{man bin ‘Abdurrah{i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fatul 
Ah}wadhi>…, 123. 
140Alquran, 9: 119. 
141Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan…, 207. 

https://rumaysho.com/19209-hadits-arbain-18-takwa-mengikutkan-kejelekan-dengan-kebaikan-dan-berakhlak-mulia.html
https://rumaysho.com/19209-hadits-arbain-18-takwa-mengikutkan-kejelekan-dengan-kebaikan-dan-berakhlak-mulia.html
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menghapus kejelekan. Hal tersebut sesuai dengan Alquran dalam Surat 

Hud ayat 114 berikut: 

 اِنَّ الْحَسَنَاتِ يذُْهِبْنَ السَّيِ ئَاتِ 142

“Sesungguhnya perbuatan baik-baik itu menghapus kesalahan-kesalahan.”143 

 

3) Perintah untuk bergaul dengan manusia secara umum dengan akhlak yang 

baik. Hal tersebut sesuai dengan Alquran dalam Surat Al-Baqarah ayat 83 

berikut: 

 لاَ تَ عْبُدُوْنَ اِلاَّ اللهَ وَبلِْوَالِدَيْنِ اِحْسَنًا وَذِي الْقُرْبَى وَالْيَ تَامَى وَالْ مَسَاكِ يْنِ وَقُ وْلُوْا للِنَّاسِ حُسْنًا144

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada 

kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan 

bertutur katalah yang baik kepada manusia.”145 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kandungan matan hadis 

yang kedua ini tidak bertentangan dengan ayat-ayat Alquran. 

b. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis lain 

Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa hadis yang kedua 

menjelaskan tentang perintah untuk bertaqwa kepada Allah, dan bergaul 

dengan akhlak yang baik. Hal tersebut sesuai dengan hadis yang diriwayatkan  

oleh Imam Tirmidhi yang menjelaskan bahwa taqwa kepada Allah dan akhlak 

yang baik merupakan penyebab paling banyak manusia dimasukkan ke dalam 

surga.  

                                                           
142Alquran, 11: 114. 
143Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan…, 235. 
144Alquran, 2: 83. 
145Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan…, 13. 
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ثنَِي أبَِي عَنْ  ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ إِدْريِسَ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ كُرَيْبٍ مُحَمَّدُ بْنُ العَلَاءِ قاَلَ حَدَّ دِ ي جَ  حَدَّ
جَنَّةَ، لعَنْ أبَِي هُرَيْ رَََ قاَلَ: سُئِلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ أَكْثَرِ مَا يدُْخِلُ النَّاسَ ا

146 ُُ  فَ قَالَ: تَ قْ وَى اللَّهِ وَحُسْنُ الخُلُقِ  وَسُئِلَ عَنْ أَكْثَرِ مَا يدُْخِلُ النَّاسَ النَّارَ، فَ قَالَ: الفَمُ وَ الفَرْ
 

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin al-‘Ala 

berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Idris berkata: telah 

menceritakan kepadaku Ayahku, dari Kakekku, dari Abi Hurairah berkata: 

Rasulullah SAW ditanya tentang sesuatu yang paling banyak menyebabkan 

manusia masuk surga, beliau menjawab: “Taqwa kepada Allah dan akhlak yang 

baik.” Beliau juga ditanya tentang penyebab terbanyak manusia dimasukkan ke 

dalam neraka, beliau menjawab: “Mulut dan kemaluan.” 

 

c. Matan hadis tidak bertentangan dengan akal sehat 

Secara logika matan hadis dalam hadis yang kedua dianggap tidak 

bertentangan dengan akal sehat, dikarenakan tujuan Allah menciptakan 

manusia adalah untuk beribadah dan bertaqwa kepada-Nya. Dan berkakhlak 

baik merupakan perbuatan yang disukai oleh Allah SWT, oleh karena itu 

sudah pasti Allah akan memerintahkan kedua hal tersebut dan tidak mungkin 

untuk memerintahkan sebaliknya. 

 

B. Kehujjahan Hadis-hadis Pada Bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-‘Az{i>m 

Suatu hadis dapat digunakan sebagai hujjah, apabila hadis tersebut telah 

memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an sanad dan matan hadis. Hadis yang dapat digunakan 

sebagai hujjah disebut dengan hadis maqbul seperti hadis s}ah}i>h} dan hadis h}asan, 

sedangkan hadis yang tidak dapat digunakan sebagai hujjah disebut dengan hadis 

mardud seperti hadis d}a’i>f. 

                                                           
146Muh}ammad bin ‘I<><sa> bin Su>rat bin Mu>sa> bin al-D{ah}a>k al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi, Juz 4 

(Mesir: Shirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus{t}afa> al-Ba>bi al-H{albi, 1395 H), 363. 
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Setelah melakukan analisis sanad dan matan, dapat disimpulkan bahwa pada 

hadis yang pertama berstatus S{ah}i>h> li dhatih dikarenakan hadis tersebut sudah 

memenuhi seluruh kriteria kes}ah}i>h}an sanad dan matan hadis. Sehingga hadis 

tersebut merupakan hadis maqbul (diterima) dan dapat digunakan untuk berhujjah. 

Adapun hadis yang kedua berstatus H{asan li dhatih karena hadis tersebut 

sudah memenuhi seluruh kriteria kes}ah}i>h}an sanad dan matan hadis, hanya saja 

terdapat perawi yang kurang dalam hal ked}abitan. Dan hadis tersebut merupakan 

hadis maqbul (diterima) dan dapat digunakan untuk berhujjah. 

 

C. Implikasi Hadis Pada Bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-‘Az{i>m dalam 

kehidupan 

Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa pada hadis yang pertama 

menjelaskan mengenai Allah yang tidak akan melepaskan hukuman atau azab 

terhadap orang-orang zhalim. Sedangkan pada hadis yang kedua menjelaskan 

megenai perintah untuk bertaqwa kepada Allah dimanapun berada dan berakhlak 

baik kepada sesama manusia. 

Melalui adanya kedua hadis tersebut akan semakin memperkuat ketaqwaan 

seseorang kepada Allah SWT dan menjauhkan diri dari perbuatan zhalim, sebab 

perilaku zhalim tidak mencerminkan adanya ketaqwaan kepada Allah SWT. 

Adapun implikasi dari ketaqwaan dan menjauhi kezhaliman tersebut akan menjadi-

kan seseorang mendapatkan faedah dan manfaat yang besar berupa: 

1. Dapat membedakan antara yang hak dan yang batil, benar dan salah, halal dan 

haram, serta terpuji dan tercela. 

2. Memperoleh limpahan berkah dan memperoleh jalan keluar dari kesulitan. 
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3. Mendapatkan rezeki yang tidak diduga-duga. 

4. Memperoleh kemudahan dalam segala urusan. 

5. Menerima penghapusan dan pengampunan dosa, serta memperoleh pahala yang 

besar. 

Semua hasil tersebut dapat dirasakan oleh seorang muslim, baik saat hidup 

di dunia maupun setelah kembali ke akhirat.147 

 

 

                                                           
147Lailah Alfi, https://afi.unida.gontor.ac.id/2019/02/09/konsep-taqwa-dalam-al-quran/, diakses 

pada tanggal 10 Juni 2023, pukul 07.53 WIB. 

https://afi.unida.gontor.ac.id/2019/02/09/konsep-taqwa-dalam-al-quran/
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat lima metode pengutipan hadis dalam kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna> 

diantaranya: 1) pengutipan hadis langsung disandarkan kepada Nabi tanpa 

menyebutkan rangkaian sanad yang lengkap. 2) pengutipan hadis langsung 

disandarkan kepada Nabi dengan menyebutkan nama sahabat dan mukharijnya. 

3) hadis yang dikutip terkadang bukan berupa matan hadis yang utuh, tetapi 

hanya berupa penggalan hadis saja. 4) penyebutan sahabat dan mukharrij hadis 

diletakkan pada catatan kaki (footnote) dan mukharrij yang disebutkan tidak 

hanya satu saja melainkan disebutkan juga beberapa mukharrij yang juga 

meriwayatkan hadis yang sama. 5) pengutipan hadis terkadang diletakkan 

setelah teks nasihat yang dikemukakan oleh Syaikh Muhammad Syakir, 

terkadang juga ditulis dalam catatan kaki (footnote). Adapun metode yang 

digunakan Syaikh Muhammad Syakir dalam menulis kitab Was}a>ya> al-Aba> li al-

Abna>  sama dengan metode yang digunakan oleh al-Ghazali dalam kitab 

Ayyuha>l Walad  yakni menggunakan metode nasihat dan kisah. 

2. Terdapat dua hadis yang terdapat pada bab Fi< al-Was}iyyat bi Taqwalla>h al-

‘Az}i>m (bab wasiat taqwa kepada Allah) dalam kitab Was}aya> al-Aba> li al-Abna>. 

Hadis yang pertama berstatus S{ah}i>h} li dhatih dikarenakan hadis tersebut telah 
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memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an hadis baik dari segi sanad dan matan. Sedangkan 

hadis yang kedua berstatus H{asan li dhatih dikarenakan terdapat perawi yang 

dinilai S}adu>q yang menunjukkan hafalan perawi tersebut kurang kuat. Dari segi 

kehujjahan kedua hadis tersebut bersifat Maqbul artinya bisa diterima dan dapat 

dijadikan sebagai hujjah.  

3. Adanya kedua hadis tersebut berimplikasi kepada semakin kuatnya ketaqwaan 

seseorang kepada Allah SWT dan menjauhkan diri dari perbuatan zhalim. Jika 

seseorang bertaqwa kepada Allah dan menjauhi kezhaliman maka implikasinya 

adalah dapat membedakan antara yang hak dan yang batil, benar dan salah, serta 

terpuji dan tercela, mendapatkan limpahan berkah, mendapatkan kemudahan 

dalam segala urusan, dan mendapatkan pengampunan dosa serta pahala yang 

besar. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan, dikarenakan keterbatasan penulis baik dari segi wawasan maupun 

kemampuan. Sehingga dalam penelitian ini terdapat kemungkinan terjadinya 

kesalahan dan hal-hal yang perlu dikritik. Oleh sebab itu, penulis berharap dan 

senang hati jika penelitian ini nantinya dapat dilanjutkan serta dikaji ulang dengan 

lebih kritis, lebih detail dan mendalam. Selain itu dikarenakan penelitian ini hanya 

berfokus pada kualitas hadis dalam bab taqwa saja, penulis berharap dikemudian 

hari dapat dilakukan penelitian kualitas hadis pada bab-bab lainnya dalam kitab 

Was}a>ya> al-Aba> li al-Abna>  karya Syaikh Muhammad Syakir. 
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